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REI NKARNAS I

Penj el mraan Kenbal i di Dunia

D Indonesia soal Reinkarnasi atau penjel naan
jiwa nmanuasia kenbal i di dunia. nerupakan suatu hal,
yang nasi h banyak bel um di paham benar - benar.

Mungki n bagi nereka yang beragana H ndu dan Buddha, su-
dah tidak nmenjadi persoal an. Namun sekali pun dem ki an,
bel umjuga di paham secara ilniah, seperti yang di kehen
daki oleh jaman yang serba ilmah ini. Apa lagi bagi
orang yang tidak mengetahui sama sekal i, naka urai an
ncngenai hal ini, akan sangat berguna untuk dapat neng-
hargai mnereka, yang nemliki pahamtersebut. Dan saling
menghargai, panting sekali untuk rmasa penbangunan
bangsa.

Rei nkar nasi adal ah suatu kenyataan dialam Berjut.-juta
orang nmem ki rkan soal itu sel ama beberapa abad.

Akan tetapi pada waktu kebanyakan orang nenusat kan pi ki
rannya pada il mu penget ahuan, nka hal tersebut nenjadi
terl upakan sana sekali. Seperti juga agama dan keper -
cayaan, telah pernah terlupakan juga, karena hal yang
sama. Namun soal ini sekarang baru eulai iapat perhatia
pra cerdi k pandai di Bropa dan di Amrerika. T entunya
juga di Tanah Air ini. Sebab nau tidak mau hal itu per-
lu diketahui. O Asia i-ii kebanyakan hal rei nkarnasi
sudah | ebi h banyak diketahu.

ARTI PERKATAAN REl NKARNAS]

Apakah arti perkataan reinkarnasi ? Menurut arti perka-
taannya, artinya berkali-kali nemasuki badan wadag.

Si apakah, atau apakah yang berbuat demkian itu? Tentu
iaitu memliki sifat umur panjang sekali.-A an tetapi
dal ara perkataan itu, tidak ada petunjuk tentang sifat
sesuat u, yang rmenmasuki badan itu berkali-kali.

Ada perkataan. | ai n dengan nakna sejeni s dengan:
per kat aan Rei nkar nasi, yaitu perkataan : Metenpsychose.
D sini dapat kita tenmukan, apa yang sel alu nenjel ma kem
bali didunia. Nanun tentang tenpat sesuatu itu tidak di-
t erangkan sedi kit pun, atau. disinggung sedi ki tpun. Dan
sesuatu itu yal ah "psyche" dan ini berarti jiwa. Jika
dua perkataan itu di gabungkan, naka kita akan nenpunyai
pengertian | engkap tentang apa yang kita maksud dengan
rei nkarnasi. Jadi yang selalu dil ahi rkan kenbali di da-
| am manusia, ialah jiwa manusia, War jiwa itu panjang
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‘REI NKARNAS |

Penj el maan Kenbali di Dunia

D Indonesia soal Reinkarnasi atau penjel naan
jiwa nmanuasia kenbal i di dunia. nerupakan suatu hal,
yang nasi h banyak bel um di paham benar - benar.

Mungki n bagi nereka yang beragama H ndu dan Buddha, su-
dah tidak nmenjadi persoal an. Namun sekali pun dem ki an,
bel umjuga di paham secara il mah, seperti yang di kehen
daki oleh jaman yang serba ilmah ini. Apa lagi bagi
orang yang tidak mengetahui sama sekal i, naka urai an
ncngenai hal ini, akan sangat berguna untuk dapat neng-
hargai mereka, yang nemliki pahamtersebut. Dan saling
nmenghargai, panting sekali untuk rmasa penbangunan
bangsa.

Rei nkarnasi adal ah suatu kenyataan dialam Berjut.-juta
orang nem kirkan soal itu sel ama beberapa abad.

Akan tetapi pada waktu kebanyakan orang nenusat kan pi Ki
rannya pada il mu penget ahuan, nka hal tersebut nenjadi
terl upakan sama sekali. Seperti juga agana dan keper -
cayaan, telah pernah terlupakan juga, karena hal yang
sama. Nanun soal ini sekarang baru eulai iapat perhatia
pra cerdi k pandai di Bropa dan di Arverika. T entunya
juga di Tanah Air ini. Sebab nau tidak mau hal itu per-
lu diketahui. O Asia i-ii kebanyakan hal reinkarnasi
sudah | ebi h banyak diketahu .

ARTI PERKATAAN REl NKARNAS

Apakah arti perkataan reinkarnasi ? Menurut arti perka-
taannya, artinya berkali-kali nermasuki badan wadag.

Si apakah, atau apakah yang berbuat demikian itu? Tentu
ia itu nemliki sifat unur panjang sekali.-A an tetapi
dal ara perkataan itu, tidak ada petunjuk tentang sifat
sesuat u, yang nenasuki badan itu berkali-kali.

Ada perkat aan. | ai n dengan nakna sej eni s dengan:
per kat aan Rei nkarnasi, yaitu perkataan : Metenpsychose.
D sini dapat kita temukan, apa yang sel alu nenjel ma kem
bali didunia. Nanun tentang tenpat sesuatu itu tidak di-
t erangkan sedi kit pun, atau. disinggung sedi kit pun. Dan
sesuatu itu yal ah "psyche" dan ini berarti jiwa. Jika
dua perkataan itu di gabungkan, naka kita akan nenpunyai
pengertian | engkap tentang apa yang kita maksud dengan
rei nkarnasi. Jadi yang sel alu dil ahirkan kenbal i di da-
| am manusia, ialah jiwa manusia, War jiwa itu panjang
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sekal i, jika dibandi ngkan dengan badan-fcadan, yang ti ap-
tiap kali harus diganti dengan yang baru, Selama dida-
| am suatu badan tentu jiwa itu untuk sementara waktu ha-
rus sel alu 'bergandengan, dan secara singkat dapat diar-
tikan, reinkarnasi bera'rti: kepindahan berkali-kali da-

ri jiwa manusi a di dal am badan vvadag, yang berbeda- beda.
Itulah arti unur. tanpa keterangan | ain yang bersifat

| ahiriah atau yang bersifat gaib. Sesudah orang meni ng-
gal dunia, maka badannya ditinggal dibum dan jiwa kem
| uar dari padanya dan nel anj ut kan per kembangannya di -
alam | ai n dan sesudah beberapa waktu turun r.eai asuki
badan bar u,

Soal reiakarnasi tersebut juga diceriterakan di-

dal am Bhagavat Gta secara gatr.blang sekali.
Ket erangannya sebagai beri kut

13. Di katakan, badan ini berakhir; badan yang
Abadi ciemuliki badan itu. Dia yang tidak
rusak, yang tidak dapat diukur

19. Orang yang nenganggapnya sebagai penbunuh
dan.juga menduga, ia dapat dibunuh, ia tidak
mer get ahui; -karena ia tidak pernah een-bunuh, -
juga tidak pernah ia dibunuh.

20. la. tidak dilahirksn, juga tidak pernah ia mati.

menj adi se-raatu., sabab ia tidak di |ahirkan,
sel amanya ada, abadi, sejak dulu telah ada dan ia
tidak pernah di bunuh jika badarraya di bunuh

21. Siapa nengetahui, baliwa Dia tidak dapat dibina-
sakan, selalu tak dilahirkan, tidak berubah,
bagai mana manusi a dapat menbunuh, Oh, Putera -
Iritha, atau menyuruh orang nmembunuhnya

22. Seperti orang nmenanggal kan pakai annya yang. sudah
tua, nmengenakan pakai an baru, dem kian si penmakai
badan, sesudah nenanggal kan pakai an | amanya, ber-
ganti pakai an baru.

24. la tidak dapat dilukai, tidak dapat dibakar,
ti dak dapat dibasahi dan tidak dapat dikeringkan,
tetap ia, tak bergerak dan abadi .

25. Tidak' dapat dilihat, tidak dapat dimengerti, I,
di sebut tidak bergerak. O eh karena itu, kamu
yang nengetahui, tidak usah bersedih hati.
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(Dhagawat G ta, Percakapan kedua).

Teori teatang reinkarnasi. dalamfil safah esoteris,
nmengakui adanya asas manusi a, yang terdapat di dal am ba-
dan yang di hi dupi nya. Ji ka badan mati, ia berpindah da-
| am badan | ai n, sesudah beberapa waktu, panjang atau
pendek. Dem ki anl ah berbagai - bagai penj el maan di gandeng-
gandeng seperti merjan kal ung. Adapun asas yang hi dup
itul ah yang menj adi penyanbungnya.

APAKAH YAH) MENJELVA KEMBALI ?

Ji ka pengertian rei nkarnasi sudah dimliki, tentu
orang akan bertanya : Apakah yang hidup itu ?
Apakah azas itu, yang selalu hidup kenbali? Pengertian
mengenal hal itu nemang penting sekal i, sehingga soal
di atas perlu di soroti baik-bai k. Apakah azas hi dup
itu, yang selalu nemakai badan baru? Untuk nemliKi
pengerti an sebai k- bai knya, perlu kita nmengetahui per-
kenbari-~an atau evol usi nanusi a.

Sel ai n manusi a nenpunyai cagi an yang kita sebut
pki ran, yaitu yang hi dup di dal am badan pi ki ran, sebe-
luranya ia nmenpunjai hi dup di dal am badan Buddhi dan di -
daiamAtma. Hdup sendiri ai nana saja, satu, itulah
hal yang harus benar-benar tidak bol eh kita | upakan.

At ma - Buddhi, jika kita pandaug sebagai satu, naka di -
sebut juga MOUADE. Dari At na-Duddhi itu datangnya sega-
| a kekuatan yang nendorong evol usi dari segal a sesuat u,
sebab aitiap-tiap makhl uk dan benda terdapat Monade.
oekal i pun juga dibum juga terdapat |aenadenya, akan
tetapi kita tidak akan menbl carakan evol usi nya.

Jika kita meni njau nanusi a dan sej arahnya pada wak-
tu lanpau, naka kita akan sanpai pada suatu waktu di mana
nmakhl uk manusi a bel um nem i ki tingkatan nmanusi a.

Pada tingkatan tersebut kita baru nenjunpai sesuatu,
yang akan berkeabang nenj adi nmanusi a. Katakanl ah itu
beni h manusi a. Beni h nanusia itu juga sudah terdapat di -
bum ini. Menurut Dr. A Besant," benih itu tel ah nengal a-
m perkenbangan dilain tenpat, bukan di bum i ni.

Hal itu telah diceritakan juga oleh H P.B. didal am

"The Secret Doctrine", jilid 2, DO dalambuku itu, soal
per kembangan beni h manusia itu diceritakan secara | eng- -
kap, Yang ingin kam terangkan disini yal ah perkenba-
ngan badan wadag manusi a, yang nengal am per kenbangan
sendiri, sebelumitu dapat di pakai sebagai badan nanusi a,



Sebab badan itu berkenmbang | ama sekali. Pernah badan-
badan itu di huni oleh Ras Induk manusia pertama, kenu-
di an ol eh Ras. Induk manusia kedua,

Sesudah itu baru nenjadi senpurna, terutam nengena
sifat-sifat hewani ahnya. Kesenpurnaan itu kenudi an di -
capai pada suatu ketika dipakai oleh Ras |Induk manusia
ke tiga selam setengah umur Ras itu. Sifat badan ter-
sebut seperti sifat binatang, sebab padanya terdapat

naf su- naf su dan kei ngi nan- kei ngi nan, juga padanya ter-
dapat bagi an ether, untuk nengalirnya kekiiatan hi dup di
dal aitmmya. Sifat-sifat itu di bangun selama berjuta-juta
tahun, baik ol eh bermacam macam kekuatan dari bum ini
maupun kekuatan | ain. Sebab senua badan-badan itu di -
bungkus ol eh kabut biasa, tetapi hidup unraa, yaitu Ho-
nade seperti kam katakan diatas. Monade itul ah yang
membuat manusia mem liki sifat-sifat 111 ahiah sepanjang
masa, begitu pada waktu dulu kala. Badan wadag yang ada
di dunia ini, seoelurmya ada dialam halus, alas astra
sebagai wujud astral, baru kenudi an nmenj adi padat se-

hi ngga tanpak sebagai badan wadag,

Adapun ceritera.nya tentang badan ini menurut
"The Secret Doctrine" sebagai berikut

Wij ud yang berbentuk (rupa) menjadi wahana Honade
(At ma- Buddhi ), dan Monade itul ah berkenbang dan ber -
pi ndah- pi ndah wahananya. (badannya) selanmn tiga kal pa
sebelummya ( 1 kalpa = 1 periode nelalui 7 jagad).
Kemudi an badan- badan hal us ;itu nmenjadi Ras manusia per-
tama (ke enmpat). ‘kan tetapi nmereka itu belum sempurna
sebab mereka tnnpa indera.

Sampai tingkatan tersebut, telah kam terangkan
di atas, Disini terdapat' dua macam per kenbangan, yakni
per kembangan hi dup (Mbnade) sendiri, dan perkenbangan
bi nat ang dengan segal a kemungki nannya, didalam alam 2
rendah, nanmun perkembangan itu tidak disertai akal pi-
kiran, juga tanpa hati nurani, tanpa nmenpunyai tujuan,
mer ant au di sel uruh duni a, karena dorongan kekuat an
Il ahi ah, didalamdirinya. Karena sucinya hidup Ini,
maka ia tidak sadar didal am alam rendah, kecuali jika
ada yang raenghubungkan Monade dengan otak dal am badan
penuh dengan sifat-sifat kebinantangan itu. Monade da-
pat nenberi hidup pada otak itu, akan tetapi belum da-
pat nemberi cahayanya.
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Sehingga otak tersebut tetap gel ap tanpa akal pikiran.
Dem ki anl ah, suat u or gani sne. yang kemudian akan
menjadi manusi a, Yang nenpunyai aegala kenungki nau i ndal
dan mulia, sebab akan menjadi hanmba Tuhan yang senpur na,
Barulah Monade dapat nenanpakkan segala sifat- sif at nya
yang | uhur dan segal a nacam kecakapannya. Hanya ting gal
nmenunggu, kapan perantara dan penghubung itu akan dat anj

Penghubung i tul ah yang sangat di harapkan kedata-
ngannya. Tetapi kenudi an saatnya tiba, yaitu kedatangan
sesuatu dari alam pi kiran. Sebab sel ain dua macam per -
kenbangan di atas, ada satu |l agi yang juga nengal am per*
kenbangan. Gol ongan nmakhl uk ketiga, yang berkenbang i ni
yal ah para Manasaputra. Mereka ini nemliki kesadaran
diri, memliki akal pikiran. Itulah sebabnya nakhl uk-
makhl uk itu di sebut Manasaputra, artinya putera manas
atau putera akal pikiran. Naoanya itu ber macam nacam
ada yang menyebut nya Kutnara, putera-pitri, ada juga yan
nenberi nanma Dhi yan Chohan. Akan tetapi kita hanya akan
nmenakai nama satu saja, yaitu Manasuputra,

Mereka itu harus menyenpur nakan per kenbangannya di dal am
diri manusia. Mereka itul ah. yang pada suatu keti ka da-
| am sej arah nenj el ma dalamdiri nanusia. Mereka itul ah
yang mul a-mul a ber-i nkamasi dal am badan- badan di at as,
Tetam nereka iw?a sudah | ama sskalj neraer kenbangkan
akal pikirannya di waktu | anpau. Msreka itul ah yang nen
gunakan badan-badan I ni untuk mnenperkenbangkan dirinya
lebih lanjut. Mereka telah nenjel nakan diri didal am Has
nmanusi a yang keti ga.

Para Manasputra yang tel ah sangat maj u, juga nen
jelma didalam Has ketiga itu, tetapi bukan nenjadi oran
bi asa. Mereka nenjadi para guru, dan kenudi an juga nen-
jadi ayahnya nmanusi a yang berei nkarnasi. Dem ki an juga
Manasaputra yang lain- | ai nnya, yang telah naju, juga di
| ahi rkan di dal am bangsa- baagsa, yang tel ah naj u.

Par a Manasaputra yang sudah nenjadi nmanusi a i tu dapat
di sebut juga jiwa nanusia, ego nanusia, yang nenpunyai
kecakapan unt uk berpi kir dan nemliki akal. Kita harus
i ngat, bahwa perkat aan manusi a, nengandung suku kat a
"man" yang berasal dari perkataan Manas, D‘l ambahasa
lain juga terdapat perkataan man, yang nenunj ukkan ada-
nya nanas atau pemi kir dal amdiri nanusia. Peristiwa, di
atas di dal amagana-agana di ganbar kan sebagai di usirnj
Nabi Adamdari al am Surga, untuk sel anj ut nya menakai
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pakai an dari kulit binatang, Maksud kej adi an itu yal ah,
agar manusi a makan dari pohon il mu, agar.nmenjadi |ebih
senpur na | agi

Manusi a inilah yang sel anjutnya nmenjadi penghubung
ant ara Monade dan manusi a hewani ah, Hakekatnya Monade
dan manusi a hewani ah itu berhubungan, akan tetapi belutn
begitu rapat, Seol ah-olah Ego nmanusia itu dengan tangan
nya yang satu nmenmegeng Monade dan dengan yang |lain me-
megang badan jasmani nya. Agar pikirannya dapat mem | i Ki
sifat-sifat Monade, memliki kebijaksanaan dan cinta ka-
si h, namun hubungannya dengan badan jasmani, bertujuan
dapat nel engkapi il mu pengetahuannya dari alamalam ren-
dah. Dengan | ain perkataan sermua nafsu dadan wadag harus
di korbankan hanya untuk nengabdi Tuhan,

Per kembangan manusi a sel anjutnya dapat di ganbarkan
per kembangan tiga hal dari 'Tuhan, dari Logos, yang dul u-
nya be-rkecibang sendiri, akan tetapi kenudi an bertermu da-
| am manusi a untuk berkembang maju nenuju ke Tuhan kenba-
l'i. Hal tersebut akan dicapai dengan jalan reirJcarnasi

Sekarang kita mengetahui, apakah yang sebenarnya
di sebut manusia. la bukan badan wadag ini dengan segal a
raacam naf su_naf su dan segal a kei ngi nan 'dan perasaannya.
Badan. itu hanya seperti pakaiannya saja. Apa bila ia
sudah rusak dan tua, tentu akan di tanggal kan dan di gan-
ti dengan yang baru. Badan itu diaaksuakan untuk kita
pakai dan bukan untuk nmenguasai diri kita sendiri.
Ber hubung dengan hal tersebut,' kita harus tidak mengang-
gap badan atau kei ngi nan dan perasaan itu sebagai aku
kita sendiri, Suatu hal yang sal ah, akan tetapi sudah
umum Akan tetapi karena salah., maka aki batnya juga sa-
ngat |uas sekali dan merugi kan Ego kita. Dengan mengakui
Ego sebagai aku kita, maka banyak kesulitan-kesulitan
dapat diatasi, Sebab semuanya bukan dari Ego tersebut,
akan tetapi dari badan. Bai k senang atau susah perlu
bagi Ego itu atau bagi manusia, sebab yang penting dal am
hal ini, yalah menemukan kebijaksanaan atau hakekat di -
dal amya, Sebab hakekat segala pengal aman manusi a akan
membuat nya maj u dal am evol usi nya. Dengan nemandang hi dup
ini dari segi reinkarnasi, nmaka hal itu akan berubah men-
jadi sekolah Manusia Sejati untuk kemajuannya.

Sering dikatakan juga,, bahwa Pikiran dalam manusi a
adal ah kendaraan dari pada Monade, untuk dapat bekerja
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di dal amal amal amlai nnya.« Mna.de itu sifatnya sebenar-
nya u num nanun karena kebodohan itu sendiri, yang ne-
nganggap, bahwa diri kita terpisah dari diri lain-lain
orang. Qeh karena Monade itu umumsifatnya dan tidak
ada bedanya dengan yang ada di |ain-lain manusia, maka
yang dapat kita sebut berreinkarnasi adal ah sipemKir
daiamdiri kita, (Minasaputra) dan dai ampemkir itul ah
terdapat senua kecakapan, Padanya terdapat ingatan,

I | ham dan Kerauan, |a nmengunpul aan senua pengal anaannya
di dal am serua rei nkar nasi nya, Dari pengal aman itu di -
anbi | segala il munya, yang kenudi ah dari padanya di am
bi | kabijaksanaannya, Kebanyakan kita sering tidak da-
pat nenbedakan antara il nu dan kebi j aksanaan, Kebi j ak-
sanaan adal ah buah dianbil dari pengal aman dal an hi dup,
bukan dari satu reinkarnasi saja, akan tetapi juga dari
lain-lain reinkarnasi. Sebab jika kita telah meni nggal -
kan badan wadag .ini, J2£fa £~za. aasae JO caKenvai i

ditenpat jiwa kita sen-iiri, yaxzu dial am Dewachan at au
Surga, dinanakita-« tidak « verganggu ol eh apapun, yang

adg hubungannya dengan duni a i ni. BLsitulah dai am sega-
| a ket engangan dan kebahagi aaa kita dapat nenetik buah

| cebi j aksanaaa dari pengal aman, yang tel ah kita perol eh
di dal amrei nkarnasi, yang baru saja selesai kita .jalani,

4?A aH YANG. TIDAK MM JB"JCgi|AMJ?

3Bdan wadag kita adal ah badan yang terpadat sendiri.
fenpat aya ada diluar sendiri, la dibangun dengan sangat
| anbat sekal i, yakni selama urmur dua setengah bahgsa
nanusi a., Baruiah badan itu cukup sifatnya untuk dihuni,
ol eh para Putera Manas atau Manassaputra.
Badan tersebut, "nenpunyai sifat-sifat hewani ah. |a nem
punysi enpat bagian : }. Badan v/adag, yang kita kenal
2. Bdan Sther, 3. Kekuatan atau aliran hidup, 4, Nafsu
naf su. Itu senua yang di sebut manusi a hewani ah. Ji ka
kita nenganbil itu saja, maka tidak ada bedanya dengan
bi nat ang | ai n-1 ai nnya, Akan karena Put era Manas di da-
| ammya, naka manusi a hewani ah itu sel al u meneri ma pe-
ngar uhnya, Putera Manas itu berada di dal ammya, unt uk
nel ati hnya, untuk nenbuatnya | ebi hrauliadan ierhormat.
Anbi | | ah Putera Manas itu dari padanya, maka yang ti ng-
gal hanyal ah manusi a tanpa akal pikiran. Manusi a dem -
ki an kita sebut gila. Rupanya raenang seperti nanusi a,
tetapi sifatnya tidak berbeda dengan bi nat ang;
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Pengaruh apa, yang diberi”an ol eh Putera Manas se-
hi ngga Badan tersebut diatas nenjadi hidup dengan jiwa-
nya, Sifat-sifat itu akan nenjadi tanpak dal am segal a
ger ak-geri knya.
Unt uk keperluan itu, nmaka pengaruhnya itu diberikan ke-
pada otak. O eh karena itu otak dem kian kita sebut aka
pi ki ran di dal am otak, atau juga disebut otak, yang beri -
si akal pikiran, Oak binatang biasa tanpa akal pikiran.
Dal am Thhosofi akal pikiran itu, disebut Pikiran Rendah.
Orang biasanya nenyebut nya akal pikiran biasa, Sedang
kecakapan otak untuk berpkir, berasal dari Putera Manas
di dal ammya. Hal dem kian itu nenyebabkan tinbul nya sal ah
paham ant ara Kaum Theosof dan bukan orang Theosof,
Kaum Theosof, pengaruh Putera Manas', yang ada di dal am
ot ak, hanyal ah satu sinarnya saja. Selanjutnya sinar
itu akan bekerja didalarn otak, nenurut keadaan otak itu
sendiri, Sebab ada otak yang maju ada yang tidak, ada
yang terlatih dan ada yang tidak, Ada yang sehat, dan ada
yang sakit, Jika otak keadaannya senpurna, penjelnaan
si nar pikiran juga senpurna,
Sinar itu nernbuat sel-sel didalam otak bergetar
| ai n dengan sel-sel otak, yang tidak di pengaruhi oleh
sinar pikiran. Kita dapat nelihat suatu benda, karena
ada getar &n cahaya sanpai didalam mata, yang kenudi an
nernbuat sc-lr:el urat syarafnya bergetar dan akhirnya
geteran tercebut nernbuat kesadaran daias diri kita me-
nget ahui ber.da itu. Dengan pengaruh sinar manas, nmanu-
sia dapat berpikir, dapat mengerjakan akal, dapat nengi
ngat -i ngat, dapat berkemauan dan dapat uienbuat khayal an.
Di atas telah kam katakan, banva sinar itu bekerja menu-
rut atau dibatasi oleh keadaan ot ak.

Keadaan otak yang senpurna, tentunya harus nemenuhi se-
gal a syarat kesehatan, Jika syarat itu ada yang tidak
t erpenuhi, bekerjanya otak juga tidak akan baik.
Ot ak dalam diri manusi a dapat di-ibaratkan sebagai se-
buah piano, sedang Putera Manas adal ah penmukul nya, per>
mai nnya. Ji ka pianonya bai k sekali, nmaka pemai nnya da-
pat nengel uarkan |lagu yang indah dan merdu.

Para pembaca perlu sekali nengerti perbedaan antara
Put era Manas dan badan hewani ahnya. Putera MaHas itu
bai kl ah kita sebut si Pem kir dalam diri manusi a.
Sinar pem kir itu, mengirinkan salah satu sinarnya keda
| am otak manusi a hewani ah, yang dapat kita |ihat sebaga
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badan wai ag. Ji ka perbedaan diatas tidak dapat di paham,
maka soal penjol maan kenbal i di dunia tidak akan juga
dimengerti. Kam ulangi |agi, yang nenjel ma kenbali di-
duni a yal ah si.PemKkir.

Bahkaa tidak sol uruhnya, akan tetapi salah satu saja

si narnya. Narmun sekal i pun dum ki an, seluruh hasil re-

i nkar nasi adal ah unt uk nmanusi a pem kir, Sedang yang fli -
dak nenjel ma kenbal i, yal ah nanusi a hewani ah, yakni

badan wadag.
Ji ka manusi a hewani ah sudah ditinggal ol eh sinar
diatas, dia tidak dapat hidup | agi. la nenjadi nayat,

kenudi an di kubur, atau di perabukan dan sernua bagi an-
bagi annya kenbal i kepada al am Bagi an | ogammya kenbal i

| cepada t apah, bagi an gasnya, kenbali nasuk kedal amuda-
i7a, doaikian lain-lain bagian kenbali kepada asal mul a-
nya didalamalamini.

i 2sudah sinar kenbali kepada sipemkir, naka se-
gal a ?engd asiar-.nya iiberi kan kepada si pem kir, induknya.
ri katakan jiwa atau sinar itu berasal dari Tuhan dan
kecbal i | ah i a kepada Tuhan | agi . Sesudah dem ki an, si -
pemkir ingin iselanutkan ni atnya mencari pengal anan
lebin lanjut didunia. Qeh karena itu dikirinkan | agi
si narnya kedal amotak seorang bayi tertentu. Dem ki an-
lah hidup lagi suatu sinar sipemkir didal am duni a,
yang dapat di kat akan juga,. bahwa yang nenj el ma yal ah
pikiran itu-itu juga, meskipun hanya sinarnya saja, to-
tapi yang nenpunyai niat yal ah sipemkir dan bukan
siapa-siapa lainnya. Sipemkir itulah yang juga di sebut
Pribadi daiamdiri manusi a.
linuasi a hewani ah dapat merasakan keabadi annya, jika ia
ber satu dengan Pribadi, yang hidup terus, tidak peraah
mat i,

Mahusi a hewani ah hanya i ngat apa-apa yang tel ah
di catat didal amotak badannya dan itupun tidak senua
pengal amanaya, Lain hal nya dengan Pribadi sendiri, se-
mua penj el naannya di dal am senua badannya, tidak ada
sat upun di | upakan. Narmun badan hewani ah tel ah mati, na-
ka otaknya pun turut binasa dan hil angl ah segal a cat a-
tan, yang disinpan didalamotak itu, Jika sinar Priba-
di nenjol ma di dal am badan baru, rmulail ah dicatat |agi
pengal aman dai am hi dup baru. D dalamotak baru ini sudah
tentu tidak terdapat catatan | ain-lain, yang terdapat
di dal ambadan, yang tel ah di kubur.



Hal itul ah, yang sering meni nbul kan pertanyaan bag

orang yang tak nmengorti soal ini, la bertanya, apa se-
babnya ia tidak dapat ingat pada hidupnya didal am badan

| ai n? Pengal aman hi dup di dal am badan | ain, dicatat di-
dal am otak badan lain, dan diwaktu ia bertanya itu, _ia
sudah tidak |agi dibadan tersobut, yang tentunya sudah

| ama tidak ada, Yang dapat nmonmiliki segala catatan se-
nmua penj el maan yal ah Pribadi atau yang juga disebut Ego,
j Tetapi Ebo, vyang selalu nencari pengal aman di dal am duni a
i ni, bertanbah | ama bertanbah berbeda sifatnya, waktu

. ia nenjadi Surya dua ribu tahun yang lalu, tentu berbe-
da dengan di waktu ia dil ahirkan kenbali sebagai Bintoro
Hal tersebut tanpak pada kecerdasan otaknya dan pada

t abi at-t abi at nya.

Dari sana adanya perbedaan-perbedaan itu? Dari perkem
bangannya pada v/aktu | ampau, karena segal a penj el maan,

Sebab badan-badan itu telah nmengalam soluruh dram
jang tergoiar, adegan dem adogan, afcad denm abad

Anbi |  ah. m sal nya aktor khayal an saya WII|iam Johnson
yang hi dup. di abad ke senbilan bel as, tak dapat neli -
hat kenbal i atau nengi ngat kel ahiran-kel ahirannya
yang lalu, karena dengan nama yang kini ia tak per”
nah | ahir sebel umya, matanya pun tak pernah neli hat
cahaya masa yang silam nanmun watak penmbawaannya,
wat aknya saat terlahir di dunia adal ah watak yang
di bentuk dan di genbl eng nel al ui peradaban dan kebu-
dayaan bermacam macam di .dal am ber gagai - bagai bangsa
dengan negara berbeda-beda pul a, Dengan penjel naan
Ego di dunia ini sanpai berkali-kali, ' maka Ego ber -
tambah menjadi |ebih pandai, |ebih baik dan |ebih
maj u, Kel ahirannya di dunia menpunyai arti sebagai
pendi di kannya untuk dapat menjadi hamba Tuhan yang
senpurna, ltulah arti perkembangan manusia di waktu
akhir hidupnya di dunia dan di akhirat dalam art
yang sel uas-luasanya, nenurut Theosofi,
Dem ki anl ah jiga orang bertanya, apakah sebabnya' ia tidak
dapat nengi ngat hi dupnya pada jaman dul u kal a?
Menurut keterangan di atas, jelas pertanyaan itu telah
ti mbul karena salah pengertian tentang reinkarnasi ini,
Aku manusia sejati atau Pribadi benar-benar dapat ingat
segal a penjel mmannya di dunia, tetapi manusi a hewani ah
ti dak, kecuali jika manusia hewani ah itu dapat berhubu-
ngan dongan Pribadi, tentu dapat
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Ut uk dapat nemliki ingatan dem ki an, otaknya haras

di senmpur nakan terlebi h dulu, agar dapat meneri ma geta-
ran yang sangat halus dan cepat berasal dari Pribadinya.
Getaran itu akan diterinma nelalui sinar Pribadi, y.ng
ber semayam di dal am ot aknya. Kanun meski pun dem ki an,
jika otaknya bel umdi si apkan, naka ia tidak akan dapat
nenerinma getaran itu dari sinar Pribadi. Hal |ain yang
harus dil akukan yaitu agar kesadaran sinar itu, yang
sel al u sibulr nenanggapi segal a macamget aran, yang da-
tang dari luar dirinya, harus dapat juga nel upakan ke-
si bukan tersebut, untuk dapat bersatu dengan Pri badi nya.
[tul ah tujuan dari pada samadhi atau neditasi.

Jika ia dapat berbuat deniki.an, pada waktu itu ia bukan
| agi manusi a, yang bernana Aftandi, atau iJulyani dan
lain-rlain manusia, tetapi ia ddalah Pribadi. Sebagai
nmanusi a i a harus dapat ciel epaskan segal a sesuatu penga-
ruh di luar dirinya, yang ligonya nenyebabkan ia terpisah
dari Pribadi, yang bebas dari pengaruh apapun, yang dari
dunia ini. Sebenarnya sinar itu selalu bersatu dengan
pribadi, ak.,n tetapi karena anggapannya sendiri ia ter-
pi sah. la terperdaya ol eh segal a keadaan di dunia ini.
Ar-ggapan dsoi an adal ah J5saya bel aka. Ji ka anggapan demi -
ki an dapat di buang, dengan seketika ia akan bersatu

i eagan Pribadi nya. Dpat di katakan dal am keadaan bebas

sadarannya Pribadi. Dal am kesadaran dem ki an, in akan
nengauggap badannya hanya sebagai al at bel aka, yang ia
perl ukan, agar dapat bekerja di dalamdunia ini.
Pun alat tersebut harus ia senpurnakan, harus di didik
unt uk dapat bekerja sebanuak-banyaknya, juga ot aknya.
Dan ini berarti juga dapat nenerina getaran Sang Pri badi
Jika semua itu dapat di |aksanakan, kadang-kadang
akan diteri ma pandangan atau penglihatan tentang hi dup .
pada waktu yang | anpau, yang di terima ol eh kesadaran
di dalamotak, Lanbat |aun sifat pandangan itu berubah,
sebagai pandangan yang tetap dan akhirnya hal tersebut
akan di kenal sebagai ganbaran tentang rei nkarnasi nya ei
v/aktu dul u, sebagai mliknya sendiri,

Sel anj ut nya akan di ketahui juga, bahwa penj el naan
yang terakhir hanyal ah pengenaan baju dal am badan wadag,
dan juga dia bukan wadag itu, seperti orang juga tidak
akan nerasa satu dengan baj u yang di pakai nya. Apakah se-
babnya baju itu bukan sebagian dari diri sendiri, karena
dapat ditanggal kaa dan dilihatnya terpisah dari dirinya.



Ji ka uvauusi a dapat berbuat seperti itu di dalam dunia
i ni, maka manusia tentu akan sangat berbeda dal am pen-
dangannya nengenai segala sesuatu,

Dem ki anl ah badan, yang mongandung bagi an et her,
aliran hidup di dal ammya dan segal a hawa- naf sunya, ser
nmuanya tidak nenjelma kenbali di dunia, tetapi kenbal
kepada asal nya masi ng- nmasi ng bagi an, Apa yang terbaik
dalam diri manusi a akan bersama- sama dengan Ego. nonga-
lam istirahat penuh bahagi a dan ket enangan, sehingga
sel uruh kekuatan yang di bawanya dari al am dunia habis
dan menbutuhl can | agi kekuatan semacamitu | agi, yang
hanya akan di dapatnya jika Ego itu menganbil nya |agi
dengan perantaraan sinarnya, yang akan di kirinmkan ke-
bum | agi dengan nemakai badan wadag bar u.

CARA MENJELMA KBEMBALI

Kita tel ah momaham , siapakah sebenarnya, yang se-
lalu menjolm kenbali di dunia? Dem ki anpun kita tolah
menget ahui juga nmanusi a hewani ah, yang sifatnya fana>
Sekarang para pembaca harus nengetahui, cara ponjel-
maan di dal am badan,

Sekarang kita ingin mengetahui tenpat Pribadi. Dia
ada di alam mana? Kokuatan apa, yang ia pakai? Si Pem -
kir atau Pribadi itu adal ah azas nmanusia kol inms,
Llanusia sendiri di sebut jagad kecil atau m krokosnos.
Di jagad besar atau makrokosnos azas kelima itu yal ah
alan ke lim dan di alam kelim itulah tempat si pem'-
kir tersobut. Jelasnya si Pem kir atau Pribadi manusia
berada di dalam al am keli ma, yal ah alam yang ada di
kelilingnya, seperti alam wadag ini ada di keliling ba-
dan wadag. Alam kelima itu juga terdiri dari materi
sangat hal us, sangat |ebih halus dari matori dari alam

duni a.ini, Baik alam dunia atau alam ke |im sebunarnya
berasal dari satu materi saja. Materi satu enmacam itul ah
yang nmenjadi materi alam ke |ima dan juga nmenjadi mate-

ri alam wadag, serta materi alam | ain-I|ainnya

Bagai mana materi satu macam itu telah menjadi materi
bermacam macam di sini tidak akan kam ceritakan, se-
bab tentunya akan nemakan ruang terlalu banyak. Tanpa
materi itu,-kesadaran tidak akan dapat menyatakan sega-
| a macam sifatnya dan segal a macam kekuasaannya. Ha
dem ki an itu tidak hanya terjadi di dalamalam terting-
gi, tetapi juga di senua al am
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Tanpa matori, tentu tidak akan tanpak adanya kesadar an,
kokuasaan, segal a macamsifat, segal a macamkekuasaan
dan lain' sebagal nya, Dem ki an juga sebal i knya, Tanpa
hidup di dalamnateri, maka materi tidak akan dapat
nenanpi | kan sifat dan kesadaran, serta kecakapan ber -
nmacam naf cam Tanpa DZAT, tentu tidak akan tanpak ada
sifat, ada nana dan ada af'al atau perbuatan. Jika ada
affal, tentu ada dhatnya, ada sifatnya dan ada pul a
namanya, '

D dalamal am pertana terdapat zat atau nateri
pertana dan di dalamalampertana itu terdapat H dup
Esa atau H dup satu. Dari situlah asal semua nakhl uk,
jika tiap-tiap kali hidup Esa itu berkenan nmonbabar kan
diri. Tiap-tiap kali penbabaran di sebut juga periode
penbabaran, yang di mul ai dengan penj el maannya di al am
alamlainnya sanpai di alamtertinggi, Dan kenudi an
ber akhi rl ah perj el aaan periode tersebut, Dem kianl ah
penj ol maaa i al aa periode pada pokok periode | ain-Iai nnya,
Materi pertama di iaiamitu sering di ganbarkan sebagai
hi du), yang terbungkus dal amsel aput nmateri tipis seka-
i, Tetapi selaput tipis itu nengangung segal a kemung-
ki nan untuk nenjadi rokh makhl uk ber macam naocam dan j u-
ga untuk menjadi bermaca, -macam materi pul a, sanpai
akhi rnya kita dapat kan al amwadag ini dengan segal a
nmacam nakhl uk.

Jika kita neninjau materi di dal amal am dunia ini,
terhalus sendiri yaitu, yang di sebut elektron, proton,
positron dan liin-lainnya. Pun di dalamnateri itu ter-
dapat hidup, yang r.enghi dupinya, Dan jika kita neninjau
bum atau planit lain-lainnya, di dal mya juga tordapat
hidup Esa. Demkian juga jika kita meni njau tata-surya
sebagai kesatuan, yang sifatnya seperti elektron dongan
proton dan positronnya, naka kita akan nmengetahui juga,
semua aktivitas dan kegi at annya di sebabkan ol eh. hi dup,
yang ada di dal aimya. Seperti kam ceritakan di atas,
nmaka hidup tata-surya atau atom sudah /'"etu terbungkus
oloh materi yang |ebi h hal us, yang dapat mengaki bat kan
ada kekuat an, yang mengger akkan sel uruh atom..

Jika kita memliki al amyang bettingkat-tingkat
kehal U3an mat eri nya, naka macam nacamal amitu hanya
ner upakan ber nacam nacam ti ngkat an penj el maan hi dup nan
Esa, Dan di al amnasi ng-masi hg sudah tentu hidup Esa
itu harus rnenj el makan diri dengan nengi ngat hukum hukua



- 15 -

al am yang terdapat di tiap-tiap alam yang sifatnya
selalu tidak sama, Kita nengonal Hidup Materi di dalam
al am duni a i ni dengan nenggunakan panca-indora. Kita
dapat nengenai Hi dup-Materi, yang sifatnya sebagai ma-.
tori wadag, yang sifatnya sebagai air, sebagai udara
atau gas dan yang sifatnya' sebagai api dan |lain sebagai-
nya. Juga di dalam alam lain-lainnya kita jumpai hidup
Mat eri *dal am bentuk lain-lain,-yang tidak nungkin dapat
kita kenali dengan indera kita, O eh karena di dalam
tiap-tiap alam itu terdapat juga mahl uk- mahl uk hi dup,
maka nereka pun juga mem liki indera untuk dapat mengo-
tahui alam di sekitarnya.

Disini ada satu hal lagi nengenai alamalamdi-
atas, yaitu bahwa nereka itu tidak berlapis-lapis, yang
kasar ada di luar sendiri, sedang yang hal us sendiri
sol ain ada di bagian yang | ebi h kasar juga ada di keli -
| i nghya, Dan bagian yang halus itu tentu | ebih besar
dari bagian yang |ebih kasar,

Alamalamitu berjum ah tujuh dan oleh karona itu
manusi a yang hidup di dalam alamalam tersabut mem|liKki
tujuh azas. Adapun si penikir atau Pribadi adal ah azas
ks lima di dalam alam ke lima. Alam ke |ima di dal am
Kosnmps atau jagad besar di sebut juga MAHAT, yang arti -
nya tidak | ain yalah alam Pikiran Universal atau juga
al am pikiran jagad besar. Dem ki anlah selain manusi a

mecpunyai akal pikiran, jugat besarpun nenpunyai alam
Suatu hal, yang kedengarannya .sangat aneh bagi nmereka,
yang tidak nenpel ajari Theosofi, Namun apakah pekerjaan

Pikiran Alam atau Pi kiran Universal itu? D dalam alam
dunia ini kita mengenai berbagai-bagai daya kekuatan

al am Si apakah yang neni nbul kan kekuatan itu?

Si apakah yang nengatur senua itu? Siapakah yang menga-
tur- pel etusan gunung, nengatur genpa b'uni, t.anah | ong-
sor, banjir dan lain-lain kejadian di dal am al an?

Para ahli ilnu pengetahuan beranggapan senua itu terja-
di seperti jalannya mesin, Paham dem ki an di sebut me-
kani sne di dalam alam Akan tetapi menurut pelajaran
Theo3ofi, senmua itu di atur o5eh Pikiran Universal,
yang bertenpat tinggal di dalamalam ke Linm dari Kos-
nos atau j'agad besar, Senmua gejal a-gejala di dal am

al am duni a, di atur oleh Pikiran Universal yang di atas
kita sebut alam kelima, jika kita hitung dari al am wa-
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dag, tetapi ia adalah alamke tiga, jika kita hitung da
ri alam Atnma sebagai al am pertama, alam Buddhi sobagai
alam ke tiga. D dunia ini terdapat bentuk.,bentuk al am
ah, artinya yang bukan di buat ol eh nanusia, Dan sonua
itu tidak ada, yang tidak di bentuk ol eh Pikiran Uni -
bersal atau Mahat. Bukan saja yang di alamdunia ini,
tetapi juga di alamalamlain, yang terdapat ju™a ber-
nacamoi acaai bentuk dari materi alamal am tersebut.

Di alam dunia ini terdapat kristal-kristal dengan ben-
tuk bermacam nacam yang indah sekali, .S apa yang nem
beri bentuk detnikian itu, selain Pikiran Alam Belum
bent uk- bent uk mahl uk- mahl uk seperti tunbuh-tunbuhan,

bi nat ang, juga bentuk manusia sendiri, adal ah karena
juga pekerjaan Mahat, Terlalu banyak untuk di oeritakan

senmua di sini.

Jika kita kenbali kepada kristal di atas, sonuanya
terdiri dari atomatom yang kadang-kadang dari satu
macam saj a, kadang-kadang dari berbagai - bagai unsur.
Pun daya persenyawaan atomatom berasal juga dari
Mahat di atas, Dem kian juga daya yang nem sah-m sahkan
atomatomitu. Pendeknya daya penbangun dan daya peng.,
erusak di dalamini berasal dari Pikiran Alam Bagi
unuwn daya di dal amal amini banyak dan berbeda-beda si
fatnya, akan tetapi bagi para ahli osultisco senua daya
itu berasal dari Pikiran Alam dan pada hakekat nya hanya-
| ah ada satu daya saja, yang psnjol aaannya ssnjadi ba-
nyak sekali. Dalam agana H ndu Pikiran Alamitu di wu-

j udkan sebagai suatu Dewa Besar, yang disobut Bewa
Brahma, Sebab dewa itul ah yang nencipta segal a sesua-
tu. D dalam diri manusia beliau nenpunyai wakil nya,
yang jUga nenpunyai kecakapan nencipta, D a itulah
akal pikiran nmanusia sendiri, Daya cipta baik bagi Pi-
ki ran Alam nmaupun bagi pikiran manusia, diceritakan

ol eh HP'. Bl avatsky sebagai berikut: Daya cipta itu
mer upakan kecakapan pi kiran, yang sangat mnestirius si-
fatny.a, sebab dengan daya cipta itu pikiran raenjadi
dapat di anmmti sebagai gejal a-gajala |ahiriah karona
kekuatan pikiran itu sendiri. (Dari "-The Secret

Doctri ne),

Jelas apa yang di terangkan oleh Ny, H P,B. Jika
seorang i nsi nyur nengganbarkan sebuah gedung negah da-
| am pi ki rannya, agar ganbar itu nenjadi kenyataan di
dunia. ini, maka di butuhkan pekerja banyak dan ber-
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macam macam iianun pi kiran - appat juga nernbuat diiinya
tanpak di dunia dengan kekuatannya sendiri. Suatu hal,
yang sangat aneh sekali, yang jarang sekali di ketrhui
orang. *kan tetapi jika anda mau mem kir tentang dunia
. tumbuh-tunmbuhan, tata-surya'ini, dan lain-laih hal di
senmesta alamini, naka tak ada yang di. bangun ol eh ma-
nuasi, gagasan nereka itu sebelumya, tentu sudah ada
di dal am pi ki ran al am bagi an ketiga di atas,

Akan tetapi bagi anda sekalian, tentu ingin menge-
tahui, apakah daya cipta itu terdapatdal am gagasan dan
pki ran manusia. Memang hal ini perlu di pahani benar-
benar, sebab sangat erat berhubungan dengan rei nkarnasi

DAYA CI PTA PI KI RAN

Yang ingin kita selidiki yaitu, daya cipta pikiran
at au gagasan. Ada suatu hal penting, yang perlu kam
beritahukan kepada para penbaca sekalian. Hal tersebut
bel um pemah di ketahui dan di dnga ol eh umum Yang kam
maksud yakni, pikiran atau gagasan manusi a, atau ganbar
yang di bentuk dal am pi kiran, di mana nmanusia menpunyai
badan sangat hal us, yang di gunakan untuk mem kir. Hal
itu kita sadari di dal am badan wadag, te.ntama di dal am
ot ak, sebab getaran pikiran disanpai kan nel al ui sinar
Pri badi di dalam otak. Karena apa yang di pikir, yaitu
di al am pi kiran, akan tanpak di alan itu, sebagai.benda
yang nmenpunyai bentuk terte.ntu, suara tertentu dan wa r-
na tertentu pula. Secara singkat dapat di katakan, bak~'a
pi ki ran adal ah "benda". Tentunya bukan benda di al am
dunia ini, akan tetapi benda di alam pikiran. Bahkan
benda itu hidup dan ol eh karena itu, akan di katakan ia
adal ah suatu mahl uk. Bentuk pikiran dapat di |etakkan
di atas kertas, yang akan dapat di lihat orang, yang
baru disihir/hipnotisir. Atau pikiran itu dapat di buat
| ebi h padat |agi, sehingga orang tersebut di atas dapat
mel i hat nya, dapat nerasakannya, seperti ia nelihat dan
mer aSakan benda biasa. Mengenai percobaan-percobaan di
atas telah banyak sekali buku-buku yang nmenuat | aporan-
| aporan seperti tersebut diatas.

Sel anj ut nya para perewangan dapat nmelihat pikiran
eerang di sekelilingnya, , yang baru neni ki rkan seseorang.
Pikiran itu di lihatnya sebagai suatu "roh", dan piKki -
ran orang tersebut terdapat gambarnya juga di dal am



awan hal us, atau aura badan orang tersebut dan aura atau
awan itu oleh' P.H B, di sebut ruang magnetisme di keli -
i ng badan wadag.. Orang waskita juga dapat rnelihat piKi
ran orang lain,, baik di waktu ia bangun atau pada waktu i
di dal am keadaan set engah bangun (in trance). Senua yang
di lihat orang waskita itu, ia dapat menceriterakan sam
pai terperinci, neskipunia tidak di beritahukan hal

pi ki rannya ol eh si pem kir. Jika orangdapat mengganbar
sesuatu hal dal am pi ki rannya, mnaka ia dapat nelihat gam
bar itu dal am bat hi nnya, sekalipun ia bukan seorang

yang waskita, dan ganbar itu hanya di buat dari nateri
dari al ampi ki ran,

Materi alampikiran | ebih halus dan | enbut dari pa-
da nateri di dalamalamastral, Begitu pula materi alam
astral ini dapat diberi bentuk tertentu ol eh pikiran.
Seorang perewangan dapat nengel uarkan bent uk astral nya
3endiri. Dan ini dapat di bentuk seperti orang | ain.
Syonya H B. 3. pernah berbuat demkian itu di ruaah pe-
tard. 3ddy di New Yor k. Kebi asaan pi ki ran akan tanpak
di waj ah orang, dan pemlik kebi asaan itu, sehingga
bathin orang lain dapat di ketahui juga dari wajah
orang tersebut.

Dengan urai an di atas, naka jelas, bahwa pikiran
orang berisi daya kekuatan yang dapat menbangun bent uk
ber macam aacam Bahwa bent uk yang nul a- nul a t er dapat
di dal ampi ki ran, kenudi an nenjadi padat dan nenj adi
sesuat u berbentuk di dal amal am astral . Akhirnya akan
nenj el ma sesuatu yang berbentuk itu di alamdunia ini,
Hal tersebut dapat juga dil akukan ol eh pikiran orang
bi asa. Asal ia memliki kenmauan keras, mnaka pikirannyc
itu akan tanpak juga di dalamdunia ini, dan artinya
mem Xi ki sifat physik atau wadag. Bahkan pikiranitu
dapat di jelaskan di dal amal amastral, yang benar-
benar nenjadi nakhl uk hi dup, yang dapat di suruh ol eb
pem | i knya unt uk menpengaruhi perasaan dan kei ngi nan
orang lain. Hal demkian ini sudah rerupakan perbuat pn.
sihir. B asanya pikiran tersebut hanya dapat nenjelira
di dalamalamastral. Jika keadaan lain-1ain baik bagd-
nya, nmaka bentuk astral itu juga akan menjel ma di diflia
i ni, Suatu Meester atau Quru-Dewa berkata tentang ke-
kuasaan Sang Adep sebagai beri kut:

Bent uk- bent uk, yang tel ah di susua ol eh khayal be-
I'i auj di -bangun dari nateri yang tidak bergerak
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di dalam al anTti dak tanpak, di jilraakan di dal am
duni a, yang tanpak ini sebagai benda physik.

Sang Adep tidak mencipta sesuatu yang baru Sana
sekal i, akan .tetapi hanya nmenggunakan bahannya
dari materi di sekelilingnya, yaitu di dalam al am
yang banyak jum ahnya. Bahan-bahan bangunan itu
telah berjuta-juta tahun |amanya menjadi bagian
dari benda-benda, yang memliki bentuk bermcam
macam Beliau hanya tinggal nem lih saja, nmanha
yang di but uhkan untuk di buat nyata di dunia ini,

Kej adi an seperti kam wuraikan di atas, ada persa-
maannya dengan kej adi an-kej adi an di dal am al am duni a
ini. Suatu jenis gas dapat kita padamkan, sehingga ber-
sifat cair, yang selanjutnya dapat kita padatkan |ag
sehi ngga' nenj adi beku dan keras, Kejadian dem kian te-
lah terjadi dan masih selalu terjadi di dalam jagad
besar ini. Dem kian itulah terjadi di dalam dunia seba-
gai jalannya segal a perkenmbangaa, yang nul a-nul a tanpak
di alam halus dan kenudi an di alamalanm |ainnya dan
akhirnya di alam wadag ini. Bermacam macam atomtel ah
menbangun ber bagai - bagai sel-sel, dan ini kenudian men-
jadi tunbuh-tunbuhan atau badan bi natang, yang dapat
kita lihat. Nanmun atom atommya sendiri tidak dapat ki -
ta lihat, apa lagi elektronnya, proton dan prositonnya
Deni ki anl ah di dalam alam ini segala sesuatu di bangun
dari materi yang tidak tanpak, untuk kenudi an menjad
tanmpak. Ha ini telah disaksikan oleh para ahli ilnu
penget ahuan. Hamun para v/askita dapat nmenyelidi ki |ebih
lanjut lagi, dan ternyata bahv/a el ektron dan |ain seba"
gainya itu tersusun dari materi ether, yang jika kita
usut asalnya lebih lanjut lagi, maka ether itu tersusun
dari zat astral dan dem ki an sel anjutnya, sehingga kita
sanmpai pada materi asli di dalam kosmos ini, yang di
dal am Theosofi di sebut Mul aprakriti. Kesadaran
Kesaksi an para waskita itu sangat berharga sekali untuk
memahani  soal reinkarnasi ini. Pendapat orang banyak
yang tidak tahu, sudah tentu tak dapat di gunakan dal am
pemecahan soal tersebut. Suatu kenyataan di dal am al am
tidak akan | enyap, sekalipun orang banyak tidak nenga-
kui .

Kesi mpul an dari uraian kanmi di atas, yaitu sebagai
beri kut: Segala kejadian di dunia ini, nmula-mla terda
pat di dalam alam pikiran atau di dalam al am yal ah yang



ada di bawahnya, yakni al am pi ki ran bagi an randah, yang
sangat di pengaruhi ol eh kei ngi nan dan perasaan.

A am pi kiran di sebut juga al am Manas dan al am kedua itu,
di sebut al amkama nmanas. (Kana - perasaan - kei ngi nan).
Namun kej adi an itu bukan sudah bersifat kejadian, akan
tetapi sebagai pengertian, dan sebagai gagasan. Jika
terdapat di al amnom«r dua, naka itu sudah bersifat

naf su atau kei ngi nan, yang sudah bersifat pikiran, atau
sebagai keharuan, Senua itu akan neniliki bentuk dial am
astral dan akhirnya akan tanpak di dunia ini, baik seba-
gai perbuatan atau sebagai suatu peri stiwa/kejadi an.

I tul ah penjel maan pi kiran yang terakhir, yaitu di dalam
al am duni a ini .

Kita sermua nenpunyai badan wadag. Ini pun tidak ber
beda dengan hal di at'as. Juga ia sebel umtanpak di du”
niaini, bersifat ether, artinya sebuah badan, yang ter
buat dari nateri ether. Sebab badan ether itu sifatnya
sebagai cetakan bagi badan wadag. Sebab bagi an- bagi an
badan wadag yang sangat kecil, dibangun di dal am badan
ether. Hal ini perlu sekali kita paham, jika kita
i ngin nengerti soal reinkarnasi. Dal am hubungan dengan
so< d di atas, pokoknya badan v/adag di bangun di dal am
badan et her, yang nenjadi eetakannya. Akan tetapi bagai
nmana sifat badan wadag itu? Bagai naaa otaknya, bagai nana
urat syarafnya dan bagai nana kel emahan dan kekuat annya,
atau keshat annya pada umummya? Sudah tentu senua itu di
tent ukan «l eh pikirannya atau ol eh kei ngi nan, perasaan
dan hawa naf sunya, yang tel ah di bangun dari kama- manas
Kebanyakan orang hanya nem|iki .pikiran, yang sangat
ber canpur dengan perasaan. Sedang yang hanya nem | i ki
pi kKiran murni, tanpa canpuran hawa naf su dan perasaan
sangat jarang sekali. Qeh karena itu ol eh seorang
Quru Dewa di dal am Dunia Ckcul t di kenmukakan urai an se
bagai beri kut

Manusi a nengisi aliran di kelilingnya dengan.
makl uk- mahl uk yang di |ahirkan oi eh naf sunya, ol eh ke-

i ngi nannya dan ol eh kesenangannya. Segal a bentuk pi ki -
ran di atas selalu berada di dal amruang nagneti sne
(aura) yang ada di keliling badannya dan apabila bent uk
-bentuk itu jum ahnya bertanbah banyak sesudah beberapa
waktu', pengaruh pada dirinya juga nenjadi besar.
Bert anbah banyak di pikirkan, bertanbah kuat sekali
- pengar uhnya. Pada akhi rnya hanya-terdapat suatu macam
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pi ki ran saja, yang pengaruhnya terkuat sendiri, sehing-
ga satu jenis pikiran itu tnenguasai seluruh pem kirannya
Aki batnya pikiran yang satu itulah, yang selalu di tang
gapi, sedang pem|ihan terhadap pikiran lain tidak da-
pat terjadi. Itulah yang nenjadi kebiasaan manusia, sua
tu hal yang nenjelma pada manusia dari pemnmi kiran seper-
ti tersebut di atas. Itulah yang juga disebut tabiat..
Apa bila kita bertenmu dengan orang yang nemiliki tabiat
dem ki an, nmaka kita akan. dapat meramal kan, bagai nana
perbuat annya, jika ia menghadapi suatu keadaan tertentu.

Apabila orang yang bertabiat seperti itu meningga
duni a, maka badan-badannya yang hal us akan kel uar dari
badan wadag, yang kenudi an akan nenjadi rusak bersanma-
sarna dengan badan ether. Badan pikirannya yang di bangun
di dal am hi dupnya yang sudah- |atapau, tetap.. Badan pi ki -
ran nmengal am ber macam macam pengaruh.. Pengaruh pertam
menbuat nya nenyel i di ki segal a pengal amannya, menganbi
pel aj aran dari segala macam pi ki rannya dan badan pi ki -
ran itu sesudah selesai nmelakukan pekerjaan tersebut,
juga akan hancur, sesudah buah segal a penyelidi kannya
di sanmpai kan kepada badan manusia yang |ebih tinggi., di

kenal dengan nama badan karana.

oesudah waktunya tiba untuk nenjelm kenbali ke
bum , nmaka badan karana atau Ego itu, nenbentuk badan
pi ki ran baru, kemnudi an badan astral baru, sedangkan
para dewa karma menbent uk badan ether, yang akan nenja
di cetakan badan wadag. Sudah tentu badan ether itu di
susun begitu rupa,. sehingga badan wadag yang dicetak de.
dengannya sesudai benar dengan karma orang tersebut.
O eh karena otak dal am badan wadag nenjadi wadah dari
pada kebi asaan pikiran, maka bentuknyapun akan disesua
kan dengan hal tersebut. Seluruh badan wadag, harus da-
pat menjadi alat sermua kecakapannya di dal am al am wa-
dag. Dem ki anl ah semua pengal amannya di waktu | anpau
akan sangat berguna dal am segal a perbuatannya dal am
hi dupnya.

Ber dasar kan urai an di atas, kita dapat nmenganbil
suatu contoh seperti di bawah ini

Ada dua orang yang satu rendah tabiatnya, dan yang
lain sifatnya bai k. Yang satu" bersifat hanya mementing-
kan diri sendiri, Yang |ain benar-benar menmpunyai sifat
tanpa panrih, Yang satu tentu selalu nmembentuk nahl uk-
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csahluk pikiran di alammental. S fatnya tentu juga hanya
pantih saja untuk diri sendiri, selalu nmemliki keingi
nan banyak, mem|liki harapan bai k untuk kebai kan dan ke
naj uan diri sendiri, Dan juga nenbuat macam nmacam ren-
cana untuk segal a kei ngi nan dan kesen-angannya sendiri,
Sernrua itu nenpunyai bentuk pikiran dan kei ngi nan di da-
amalamastral, dan semuanya itu pun akan berada di
sekeliling dirinya. Ut uk mel aksanakan tujuannya, tentu
ia tidak akan segan-segan nenj al ankan peni puan, bahkan
juga dapat nel akukan kekerasan terhadap orang | ain.
Artinya, jika perlu kepentingan atau kesel amataa orang
 ai n, dapat dikorbankan, tidak perlu menjadi perhatian
nya. Pada suatu ketika orang itu meni nggal duni a.
Pada suatu

Tabi at nya yang sangat kuat dal am nencari kei el a-
mat an dan kepentingan diri, tetap ada padanya.
Segitu puia Dewa karma dal am nenbent uk badan- badan
ethernya, tentu tidak nel upakan tabi at aenenti ngkan
iiri, yang sangat nencnjol itu, S ap yang akan nenj adi
orang tuanya? ?entu nereka yang juga nemliki tabiat
seperti yang dimliki. Hal itu dewa karnma tidak akan
| upa dan nencari orang tua, yang dapat menberikan badan
v.adag yang harus dimliki orang tersebut. Sesudah dem -
kian naka ia dilahirkan di dunia dengan sifat-si£at
yang harus dimliki.

Dem ki anl ah juga penbent ukan badan v/adag orang
bai k, tanpa panrih, juga terlebih dul u di hangun ' badan.
et hernya, keaudi an di cari kan ayah dan i bunya, yang.ne
mliki tabiat dan kecakapan seperti bakal aaaknya.
Sebab dari ibu dan ayah itu akan diperol eh isi nateri
wadag, yang akan ditaruh di dal ambadan et her dan ke-
nmudi an di tunbuhkan rmenj adi dewasa, Dem ki anl ah. badan
dua aacamorang tersebut di atas, yang sekalipun tam
paknya serupa, nanun nasi ng- masi ng nmenunj ukkan dirinya
yang harus akan nenmakai badan tersebut. Adapun ciri
tersebut, yang paling nenonjol yang terdapat dal am ot ak.

Bagi sinar Pribadi, yang harus bertenpat tinggal
di dal am badan, yang hanya dapat nenanpil kan sifat -
sifat buruknya saja, naka sinar putih itu seol ah-ol ah-
seperti tidak terang dan tidak dapat |urus'. Baginya
hal dem ki an rer upakan perj uangan berat untuk tnenam
pi |l kan sifat-sifat pribadi, yang sebenarnya. Akan te-
t api . hagai manapun juga sinar itu bekerja keras untuk
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dapat nengatasi rintangan, yang datangnya dari badan-
badannya, Sehingga dengan perjuangan jiwa sewa dem -
kian itu kemajuan selalu akan dapat dicapai, meskipun
hanya sedi kit, Kemmjuan ini berarti dapat dicapai atas
rintangan-rintangan dari badan meski pun mungkin tidak
semuanya. Nanun bagai manapun juga, keadaan diwaktu |am-®
pau' ,' sel al u raenent ukan kemaj uannya sekarang. Apa bila
pada waktu | anpau telah banyak dil akukan tindakan tidak
bai k, maka aki batnya yang bersifat rintangan dari badan
-badannya, harus sepenuhnya dirasakan oleh jiwa itu sen-
diri. Jika kita meninjau badan orang yang bai k budi pe-
kerti atau ahl aknya, sudah tentu sinar pribadi yang ber
diam mem | i ki badan sangat senpurna. Segal a sifat baik
sinar atau jiwa itu dilaksanakan dengan mudah,

Sangat bartentangan dengan jiwa orang jahat, seperti
diceritakan di atas. Segala kebajikan dapat di jal ankan
dengan nudah, sehingga orang dem ki an tidak mengal am
pertentangan dalam dirinya untukenmenjal ankan segal a ke-
baji kan, Namun jiwa dem kian itu jangan dikira pada wak-
tu lanpau tidak nmengal am perjuangan berat dengan badan-
badannya, yang selalu merintangi usahanya menjal ankan
perintah Pribadi nya, yang sel alu berpi hak kepada kebai k
an, kenya.taan. dan kel uhuran. Demni ki anl ah tujuan reinkar
nasi selain nendapat ilnu pengetahuan dari alam dunia
ini, yang penting yalah mendi siplinkan badan hewani ah,
sehi ngga dapat tunduk 10Qi kepada Pribadi nelalui sinar
nya. Penguasaan badan hewani ah itu tentunya nemakan wak
tu panjang sekali. Segala sesuatu yang telah dicapai
oleh jiwa dan segala sesuatu, yang bersifat kegagal an,
senuanya akan tercermin di dalam badan barunya.

Artinya segala sesuatu yang nerupakan kebajikan akan
tanpak pada badan sebagai kesenpurnaan bagi annya dan
yang bersifat kegagal an akan. tanpak sebagai tidak ke-
har moni an bentuk, I|tulah sebabnya orang dapat menbaca
dari badan orang lain sifat orang tersebut, dan berhu-
bung dengan itu juga nasibnya,

Pel aj aran di atas ada orang yang tidak menyukai nya
yaitu jika ia nmemliki akal pikiran [anban dalam pemni ki -
rannya, serta tidak sermuanya menpunyai keberani an
Narmun bagi orang yang berakal sehat, ia tidak ingin
menggant ungkan diri pada siapapun untuk kemmjuan jiwa-
nya, akan tetapi dengan perasaan tenang dan gembira me-
neri ma keadaan sendiri, tetapi dengan tekun dan giat
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ber usaha neoguasai badan-badannya sendiri .

Hal tersebut diatas di utarakan ol eh Edward Carpen
ter dengan sangat indah dal am tul i sannya yang berj udul :
"Rahasi a wakt u dan Syaitan", sebagai berikut

Menci pt a adal ah suatu keseni an, yang harus dipel a_
jari, Dengan | anbat sekali ia nenbangun badan anda.
Kecakapan anda mendapat kan badan, yang anda sekar ang
mliki, telah anda perol eh pada waktu | anpau di dal am
badan | ai n. Kecakapan yang anda perol eh dengan badan
sekarang, tentu akan anda pakai juga. Kecakapan menba-
ngun badan, nengandung kecakapan- kecakapan | ai n. Kamun
harus di jaga, bagai mrana kecakapan itu anda perol eh un-
tuk anda sendiri. Ini harus di ketahui dan bukan berar -
ti, anda tidak bol eh. mencari nya. Hanya hati-hatil ah.
Seorang perajurit yang" pergi perang, tidak nmem kirkan
tentang mej a, kursi yang akan dapat di bawanya, akan te-
tapi justru mem ki rkan, apakah yang dapat ia tinggal kan
di rumah. SSebab ia tnengetahui, bahwa tiap-tiap benda
tarabahan yang tidak dapat ia gunakan secara bebas, dapat
raerupakan ri nt angan. Dm ki anl ah jika nencari kesohor an,
kesant ai an, kesengangan atau sesuatu | ai nnya bagi diri
sendiri, maka ganbaran pikiran tentang itu senua, akan
dat ang kepada anda, bahkan itu harus nenjadi beban anda,
dan ganbar - ganbar rmaupun kekuatan yang anda dat angkan,
akan berada dikeliling anda, dan akan juga menbent uk
badan baru bagi. anda, yang harus di pelihara dan di cukupi,
kebut uhannya. Dan apa bila anda sekarang tidak dapat
ner abuang ganbar - ganbar. tersebut, juga kel ak badan itu
ti dak dapat anda buang begitu saja, tentu harus anda
bawa. Ingatlah, agar dia tidak nenjadi kubur dan penjara
anda, bukan nenjadi tenpat tinggal anda, yang akan nem
bawa anda kermana saj a dan nenjadi istana kesenangan anda.

| i dakl ah anda dapat nelihat, bahwa tanpa nmaut, anda
tak dapat nenguasai nya, Sebab dengan nenjadi budak benda-
benda i ndriani, anda harus nermakai badan, yang tidak da-
pat anda kuasai, berarti anda telah di putuskan untuk di
kubur di dal am kubur yang hi dup, andai kan badan itu ti-
dak dapat di hancurkan. Sekarang anda harus bangun dari
kubur tersebut, nelalui penderitaan dan pengal aman, akan-
nmenbangun badan baru. Demkian itu berul ang-ul ang sanpai
anda bebas dan dapat nenpersatukan sermua kekuatan," yang
buruk dan yang bai k nenjadi satu di dal am badan anda.
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Dan badan- badan yang kupakai, senuanya berubah si -
fatnya, nenjadi seperti nyala, tetapi itu ku buang kesam
pi ng. Dan pe.nderitaan yang aku alam dal am badan, ini
akan member! kekuata yang akan nernbuat aku nenguasa

badan beri kut nya.
Kenyat aan tentang rei nkarnasi, yang di ucapkan se-
cara indah dan nenari k.

Si Pem kir, yang tidak pernah mati harus nelalu
ri buan keturunan untuk nel aksanakan panggi |l annya.
Il a | akukan dengan segal a kesabaran. Sebab tugasnya yal ah
meni ngkat kan martabat nmanusi a hewani ah, sehingga akhir-
nya cukup cakap untuk dapat bersatu dengan Pri badi,
Dal am satu hidup inungkin hansta sedi kit saja dari tugas-
nya, yang dapat ia sel esai kan. Namun manusi a hewani ah
akan berkurang sifatnya. Artinya badan, yang akan di
pakai nya tentu kurang sifat hewani ahnya dari pada sebe-
lumya. Apa lagi jika sifat badan itu di bandi ngkan de-
ngan badan wadagnya, yang pernul aan yang di pakai nya un-
tuk pertama kali. Mau tidak nmau pada suatu ketika Priba
di tersebut akan nenenpati badan senpurna. Vaktu untuk
mencapai hal itu tentu banyak sekali, yakni nenjadi ber
ratus-ratus kali di dunia. Namun hal itu sudah dapat
di pasti kan. Lanbat dan copatnya tingkatan tersebut di-
capai, hanya tergantung pada usahanya sendiri.
Dem ki anl ah manusi a ditakdirkan untuk nencapai kesem
pur naannya dengan segal a usahanya sendiri. Pada suatu
ketj ka dal am kemaj uannya, maka sifat kediriannya dengan
| ebi h mudah dapat ditenmbus ol eh kekuatan Pribadi, se-
hingga ia dapat merasa, bahwa hidupnya itu tidak terpi-
sah dari hidup di dalam |l ain-1lain mahl uk, dan bahwa di
rinya berhubungan dengan senmoa yang tetap, yang tidak
p<;rnah mati. I.lungkin orang itu bel um dapat nelihat tu-
juan hidup seluruhnya, akan tetapi ia nulai bergetar
karena nendapat sinar Pribadi, Perasaan bahwa-dirinya
mem | i ki hidup abadi, telah diganbarkan jelas sekali
di dalam tulisan Walt Whitman sebagai beri kut
Hemandang ke Barat, dipantai California,
Mencari sesuatu yang belum junpa juga,
Aku seorang anak, sudah tua, di balik gel ombang
Ke rumah | bu, nemandang jauh

Lihatlali dari pantai barat, negeri pengenbaraan,
lingkara hanpir sel esai

Dari Hi ndustani di Lenbah Kasmir asal kam,
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Dari Asia, darl Utara sebagai sang bijak dau pejuang,
Dari Sel atan, dari taman bunga dan renpah-renpah.

Tel ah lana berkel ana ke seluruh dunia,
Sekar ang waj ahku nenghadap juga

Dan nenuju runmah asal ku,

Sangat senang dan sangat bahagi a,
Namun . . . di nmana dia yang ku cari?
Dan apa sebabnya bel um juga ku junpai ?

& & & & I & £
TUJUAN  REI NKARNAS

Kita telah nmengerti, tujuan reinkarnasi yalah me-
I ati h manusi a hewani ah. Jika terlatih baik, ia akan ner
jadi alat Pribadi yang baik, bahkan yang senpurna.
Adapun yang nmenghendaki |atihan itu yalah Ego senddri
Jal an yang harus dilalui Ego dal am perkenbangan badan-
nya, baiklah kita bicarakan secara singkat.

Keti ka Putra Manas (Manasaputra) turun dan di am
di dalara manusi a hewani ah, maka badan ini, dibuat dar
tnateri yang bel um nmencapai kepadatan tingkatan terakh
Orang nengira bahwa badan itu pada waktu dul u sudah se-
padat badan sekarang yang kita pakai. Apa bila kita se
karang dapat bertemu dengan badan manusia dari janan
tersebut, kita tidak akan dapat aslihatnya, Sebab dia
sasi h bersifat ether dan menang di buat dari ether
Wakt u si nar rohani ah Ego bertenu dengan badan tersebut,
maka badan itu nmenjadi berubah sifatnya, sebab dia lalu
tnemliki sifat-sifat kejiwaan, Sifat-sifat ini tidak s
seperti sifat-sifat akal pikiran. Sifat-sifat akal pi-
kiran ini setapak dem setapak terjadi karena perubahar
sifat kejiwaah itu. Artinya sifat kejiwaan berkenbang
nenj adi akal pikiran. Hal tersebut di sebabkan karena
sifat kejiwaan berhubungan terus nenerus dengan nmateri,
yang | ebi h padat. Karena sifat kejiwaan (Psikis) badan,
maka iaraudah memiliki intuisi atau ilham ia dapat
waskita. Jika ia inin berhubungan dengan nmanusia | ain
diiaman itu, tidak akan nengal am kesulitan , cukup
hanya dengan taenggunakan pi kiran saja. “ang satu dapat
nmenbaca pi kiran orang lain, denikian juga sebaliknya.
Namun ketika sinar Pribadi di jaman itu harus juga be-
kerja, dengan nenggunakanmateri |ebih padat, dan harus
nerabuat nateri tersebut bergetar, maka il hamatau
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intuisi itu lanmbat |aun bejubah menjadi kecakapan ber -
pi kir dan hubungan dengan | ain orang dil akukan, dengan
mengi ri nkan pi kiran kepada orang | ain, dengan mengguna-
kan bahasa untuk berkonuni kasi. GCetaran dal am materi

hal us, di kenal sebagai kewaskitaan dan kecakapan keji -
waan | ai n-1ainnya, akan tetapi jika sinar Pribadi ber-
hubungan dengan getaran materi |ebih padat, kecakapan
keji waan berubah menjadi kecakapan berpikir. Kecakapan
kej i waan seperti kewaskitaan, ialah kecakapan untuk da-
pat nmenerima getaran cepat dari materi hal us. Akibatnya
pi kiran dapat diterim secara |angsung ol eh pikiran
orang | ain, sehingga pada waktu itu orang tidak perlu
berbi cara. Jika orang berpikir dengan o*-taknya, maka

kel uarl ah getaran |lebih |anbat dari materi yang lebih
padat, Terjadilah pem kiran secara sambung- nenyambung
menur ut hukum akal, Hal ini akhi mya neninbul kan bahasa,
Hal ini juga.berlangsung | ama, sehingga dengan cara ini
ot ak dapat dikenbangk' an nenjadi senpurna, Jika tingkatan
tersebut telah dicapai, nmeka otak dengan cepat dapat. me-
nanggapi getaran dari al am Ether dan seketi ka dapat di -
rubah menjadi pikiran, Jika kecakapan itu telah dicapai,
maka sudah datang waktunya guna nencapai tingkatan be-
ri kutnya. Untuk nencapai tingkatan itu, otak harus di
lati h Iangsung menanggapi getaran dari alam ether dan

| angsung nenj adi sesuatu yang disadari di dal am otak,
tanpa harus dirubah terlebih dulu.

Dengan dem kian itu manusia mem liki kenbali keca-
kapan kejiwaan dan benar.benar kecakapan itu nenj adi
mlik kesadaran, menjadi mlik manusia, yang dapat di -
pergunakan secara sadar pul a, Tanpa kesukaran sedikit-
pun kecakapan itu dapat di pakai, sebab otak sudah ber-
satu dengan jiwa. |nilah akibat dari pada perkenbangan
akal pikiran lebih lanjut. Itulah sebabnya kita akan
mengal am banyaknya orang-orang berpi kiran cerdas, yang
nem liki juga kemanpuan psikis, Mereka dapat waskita
dal am pengel i hatan dan juga dal am pendengaran.

Mul a- mul a umat manusi a memang kehil angan kecakapan
keji waannya, namun itu hanya untuk senmentara saja.
Hal tersebut disebabkan' ol eh banyaknya materi padat

yang nengelilingi diri dan badan manusia, sehingga ke-
cakapan itu selalu menjadi berkurang dan akhi mya hilang
sama sekali. Llateri padat di keliling manusia nenjadi

bertanmbah lana bertanmbah kel enturannya, denikian pula



juga bertanbah tenbus cahaya Pribadi, Dengan deniki an.
materiitu nenjadi disel amatkan, sebab dapat nenjadi
alat Pribadi secara senpurna. Peradaban sel al u neraper-
kenbangkan sifat kewadagan dan sifat pikiran dengan ne
ngor bankan sifat kejiwaan dan sifat kerohanian, (The
Secret Doctrine). Natnun tanpa perkenbangan dem ki an,
manusi a hewani ah tidak dapat memliki sifat rokhaniah .
atau Illahiah, yakni menjadi manusia | engkap dengan

tuj uh azasnya, yang senuanya dapat bekerja dengan bai k,
[tul ah tujuan reinkarnasi.

Pada waktu sekarang terdapat bangsa®-bangsa dengan
ak,a pikiran yang sangat nmaj u, msal nya saja bangsa
Arya. Dan orang-orang. senacamitu sudah berkenbang, dan
tidak turun ke dalammateri yang terpadat tetapi sudah
berbal i k manuju alamtiriggi, sanpai'menguasai nateri
yang' lebih | enbut dan hal us. Llareka itu tel ah nenper-
kenbangkan akal pikirannya sanpai ditingkatan tertinggi
dan di cana-nana mul ai terdapat orang-orang yang nmemli -
ki kecakapan kejiwaan, orang-orang dengan kewaskit aan.
Kecakapan dem ki an dapat di kenbangkan sanpai nel ebi hi
pi kiz*an dan itu senua menjadi tanda jelas tentang kene-
nangan nanusi a rohnai ah. Dan nereka yang tjl|ah nendapat
keraenangan dem ki an itu disebut para Arhat, para Mahat -
nma dan para Quru Suci. Dagi mereka badan adal ah al at
unt uk Manusi a Rohani ah, yang tidak | agi nenbel enggu dan
nmenenj ara Manusi a Rohnai ah. ::amun hanyal ah alat untiik
bekerja, dan delalu tunduk kepada kehendak dan pikiran
bel i au. Demkian juga dengan badan pi ki ran dan badan
[ ai n-1ai nnya. Tanpa badan -badan dan itu roh tidak akan
dapat bekerja didal amal amal aa rendah, dan penguasaan
atas alamalamitu juga tidak akan dapat dimliki.

Rokh yang sangat berkuasa di dal ammya sendiri, akan tan
pa pengerti an apa-apa di al amal aml ai n, bahkan nenyada-
ripun tidak, Sebab zat inti dibadan tertingginya, tidak
dapat bekerja, dialamalamrendah, Denikian juga jika
roh itu nmemliki badan pikiran, seperti putra manas,
tidak nmeungkin dapat bekerja dial amastral dan dial am
wadag. Apabil a tidak nmenpunyai badan astral dan badan

wadag dan jiwa orang yang teiah neninggal dunia, tidak
ber kuasa apa-apa di alamduni a i ni. Hanya sesudah ber
-inkarnasi berulang kali, roh itu dapat berkuasa ditiap-
tiap alam Barul ah kenudi an roh itu berkuasa di sel uruh
tujuh alam Itulah arti tingkatan Arhat bagi umat manu-
sia, orang yang telah senpurna, seperti diceritakan di



atas. Itul ah makanya yang bukan dil akukan hanya satu
kali saja, akan tetapi dapat dil akukan ol eh para Arhat
ditiap-tiap detik, bahkan ditiap-tiap detik itu Sang
Arhat dapat berkerja sekaligus di dalamtujuh al am
Hal ini berarti juga, bahwa Sang A&ep nmeni liki semrua
il mu dan kekuasaan ditujuh alamini. O eh karena itu
bel i au dapat tneninbul kan kej adi an yang tidak di pahami
ol eh orang banyak, vyalah perbuatan dan kejadi an yang
di sebut nujijad yang atieh bagi orang biasa, namun ti -
dak bagi orang' yang mengetahui hukumya,

Sekarang juga tinmbul pertanyaan. Jika tingkatan
itu telah" tercapal, apakah et”olusinya telah sel esai ?"
Sel esail ah bagi perkeabangannya didunia ini, Tetap
bila ingin menol ong umat manusi a di bum ini, Sang Adep'
dapat tinggal dibum . B.,gi lain-lain Adep, nereka da-
pat nemlih salah satu jalan evolusi seteru snya, sebab

bagi mereka terbuka tujuh nmacam jal an. ilereka dapat
mel anj ut kaa per kenbangan kekuasaan lain diluar bum
i ni . Nanun ada yang ingin meni kmati kebahagi aan dan

kedamai an, yang tak mungki n dapat di paham ol eh piki-
ran, yaitu dengan nmenasuki alam nirwana. Akan tetapi
kebahagi aan dem ki an dapat juga ditinggal kan dan Sang
jidep dapat bekerja demi kemajuan umat manusia. Kwanyin
tel ah menceritakan tentang pengoroanan Agung sebaga

"*wk pemah skie akan nencari kabebasanku sendir
atau mau neneri manya, etak pernah pula aku ak.,n tnemasu-
ki kedamai an terakhir sendirian, Tetapi acu akan sel a-
lu hidup ditnana saja, dan berusaha nmencapai kebebasan
unmum bagi tiap-tiap mahluk diseluruh dunia. (The Secret
Doctrine hi. 233).

"Sifat dan tujuan pem lihan tersebut, telah disebut
juga di dal am buku "Peraturan Kencana", (The Gol den
Prin' cipts) , kurapulan sy.air oleh H.F.B. dan" ditulis da-
| am bahasa I nggris. Si Pemenang berdiri penuh kenuli a-
an, pikirannya nmeliputi segala sesuatu sangat tenang
meli puti alamalam tanpa batas. |a nenegang dal am geng
gaman tangannya hi dup dan mati. Nanmun kenudi an dat ang
pertanyaan sebagai berikut j

Sekarang dia d;entu akan meneri ma upah besarnya?
Apakah kecakapannya semua yang telah ia peroleh
tidak akan di gunakan untuk ketenangan dan kebaha-
gi aannya sendiri? Untuk kemuliahndanfkesejahteraan
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nya, yang telah diperol ehnya, ia yang telah nenga-
| ahkan maha naya?

Narmun j awabannya nyaring ber bunyi

Ti dak!

Kanu tel ah berusaha mendapat ilnu terrahasia di
dal amal am Sebab jika orang nengi kuti jejak pa-
ra Tataghata, maka segala itu bukan untuk dirl
sendi ri. ketahuil ah, bahwa segal a i | mu penget a-
huan yang bukan dari dunia ini dan juga kebij ak-
an dewa, yang kau mliki harus dialirkan ketem
pat-tenpat | ai n. Ketahuilah, kanu yang berada

di Marga Rahasia, bahwa segala itu, yang bersi-
fat sebagai air suci dan segar, harus di pakai
unt uk oi enani skan gel onbang sanodra air mata unat
nanusi a yang nenderita sansara. Dem ki anl nh hari
depanai u, jika kamu tel ah menmasuki pi ntu gerbang
ketujuh, kaa harus menjadi pelindung, penjela-
gat manusia, sekalipun harus berdiri sendi-

ri, sekalipun ditengah-tengah orang baayak, yang
nener | ukan per | i ndungaanmu, Kanu tel ah mendapat
pertol ongaa dari lain-lain Quru Dewa, selama ber-
juta-juta tahun diwaktu yang | anpau, para suci .
yang penuh dengan bel as kasi han. Mereka itu

juga telah rnenderita penderitaan tak ada taranya,
untuk nenyel amat kan umat nmanusi a dari penderi -
taan yang | ebi h besar,

Hati yang penuh bel as kasi han berkat a: "Dapat kah
ada kebahagi an, jika semua yang' hi dup nengal am
penderitaan, apakah kamu harus di sel amat kan, se-
dangkan sel uruh duni a nenangi s? Kanu pun akan
di ti ngkat an, yang nenungki nkan kanu nmendapat il m
segal a penget ahuan dan akan nenasuki pintu ger-
bang ketujuh, tetapi segala il nmu untuk mencapai
nya, harus pul a disertai penderitaan, jika kamu
ingin mencapai tingkatan Tata-gatha. |kutilah

j €j ak nereka, yang mendahul ui mu, tetaplah bersi -
fat tanpa panmri h sanpai akhir y .ng tanpa bat aa,
Kanu tel ah mendapat penerangan dari kegel apan,
Maka pilihlah jalanmu. (The Voice of the Silence)

[tulah pilihan orang yang nenerina reinkarnasi,, be-
kerja tanpa pantih, sanpai seluruh umat manusia nenca-
pai kesenpurnaannya. Pilihan dem ki an merupakan mahkot a
seorang guru dewa, yang telah nenjadi manusi a senpurna.
Senmua kecakapannya, kebijakannya, di per senbahkan pada
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;aki umat manusi a untuTc di abdi kan kepadanya, untuk tnea
linpinnya dijalan, seperti yang telah dilal uinya.

itulah tujuan akhir reinkarnasi bagi jiwa besar

itau Mahat na, nengor bankan segal a hi dupnya,

orang-orang seperti itu benar-benar nenjadi juru sel a-
nat dan pel i hdung sel uruh umat nanusi a.

SEBAB - MUSABAB REI NKARNASI

Kita neli hat adaaya jagad raya ini. Kita telah nem
)Jelao ari seal penjel naan kenbal i di duni a. Apa sebabnya?
?idak |ai n karena kei ngi nan hi dup, H dup tanpa nenga-
lam apapun juga, tidak ada artinya bagi keingi nan de-
rikian itu. Justru karena ada yang di al am,, raaka orang
| erasa hidup. Ingin mengal am segal a sesuatu, itulah
tujuan jagad besar ini. Juga dem kian pul a tujuan rein-
carnasi. Keingi nan dem ki an nenjadi dasar senua yang hi -
rap, baik dari aiamdunia ini, atau dari alamlain,
denmiki an juga, nenjadi dasar bagi benda-benda, yang k-
ta sebut nati. Nanun sebabnya yang | ebi h rnendalam| agi,
kita tidak nengetahui nya. Narmun yang jelas bagi kita ya-
Lah pel aksanaan dasar itu. Karena pel aksanaan tersebut,
i aka dapat kelihatan segal a kegi atan di al as semesta i ni .
segal a kegi atan tersebut, semuanya mengi kuti hukum
si klus, hukumperiodi k, artinya semuanya berjal an nmenu-
nit |ingkaran berjenis-jenis, yang jum ahnya banyak se-
kali. Jengan denikian tiap-tiap perjal anan mengi kuti
suatu lingkaran tertentu, nenbutuhkan waktu tertentu
pul a. Dengan | ai n perkataan, |ana atau waktu peri oda
Itu bermacam macam Hal itul ah yang menyebabkan ti nbul -
iya perganti an keadaan. Sesudah keadaan si ang, tinbul -
Lah keadaan nal am Sesudah keadaan hi dup, tinbul |l ah ke-
idaan tnati. Sesudah keadaan tidur, tinbullah keadaan
bangun. Kaya-nm skin, senang-susah, tinggi-rendah, pandai -
bodoh, perang-danai, cekcok-rukun kenbal i, ruda-t ua,
Lemah- kuat, bekerja-istirahat dan | ai n sebagai nya, me-
rupakan soal -soal yang sangat bigsa bagi kita sekalian,
tak nengerti bahwa itul ah yang nenjadi dasar semua ke-
jadian didal amal am semesta. Bahwa itu adal ah hukum
alamsenesta, yang sifatnya nutlak. Tidak ada yang di -
kecual i kan dan senuanya harus tunduk pada hukumterse-
but . Dal am duni a besar kita mengenal keadaan pasang-
surut. Kita nengenal nengonbang dan nenyusut dan yang
terakhir, ini selain kita junpai pada jantung rmanusi a.
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juga kita lihat pada jantung kosnmos. Apa sebabnya harus;
dem kian, kita tidak nmengetahui. Apa sebabnya harus de~

m ki an, tak seorangpun nengetahui nya. Dem ki an pula hu-
kum si kl us -atau hukum periodi k, atau juga yang di sebut

hukum "cakar a- berputar", juga terdapat didalam jagad
besar, yang menyebabkan jagad-jagad i ni ada dan ada ka-
| anya jagad-jagad ini ditarik kenbali,. nmenjadi tidak

ada, untuk ada lagi dan tidak ada |lagi, demkian sete-
rusnya, tanpa ada akhi mya. Pada waktu jagad-jagad i ni
ada, itulah yang sering disebut Hari .Sang Brahna dan
jika semua itu ditarik kenbali nenjadi tidak ada, naka
waktu itu disebut Mal am Sang Brahma. Keadaan dem ki an
di I uki skan juga, sebagai jalannya Naf as- Agung, ada ka-
| anya nafas kel uar, dan ada kal anya masuk. D waktu ke-
luar, terjadilah semua jagad, terbentangl ah segala se-
suatu. Tetapi pada waktu nafas masuk, senua jagad di
gulung di jadikan satu titik nutfah/gaib untuk dilenyap
kan sanma sekali.

Kei ngi nan besar untuk nerasa hidup itu, dilukiskan
dengan cara berraacam nmacam sel ain di atas. Ada yang neng
ganbar kannya sebagai kei ngi nan suatu dewa, Sang Brahna
unparmanya, dan di al ah yang di katakan penci pta sel uruh
jagad Haya ini. -Demkian itu terdapat dal amaganma Hi ndu.
Di dal am ?dg Feda, Kkeinginan itu berasal "dari Kana.

L' enci pta al am.senmesta adal ah gerak peruana dari hidup,

i, "Seorang diri" dalamkead,an sunyi senyap, yang di
sebut juga keadaan "Sonya-Kuri". |tul ah keadaan hi dup
Bsa dal am keadaan "istirahat" nmutlak, yang hanya dapat
di katan "ADA" tanpa keterangan apapun |ain-Ilainny' a.
Dem ki an ditulis dalam "The Secret Doctrine".

Kama itu adal ah hakekat keingi nan untuk hidup, yang da-
pat nerasakan segal a sesuatu, nenyadari segal a sesuatu,
dan jika dorongan hi dup berperasaan.itu sanpai dialam
pi ki ran Uni versal, maka dipuatlah keinginan itu nenjar-
di lebih kuat lagi. Apa yang diceritakan itu yalah hi -
dup rmanusia terutanma diwaktu berada di al am pi ki ran.

Di dal am buku Senzar terdapat keterangan sebagai berikut.
..3ebagian inti berisi Kanma." Denikian bagi kosnos
atau bagi orang, karna nenjadi sebab dari.reinkarnasi.
Ji ka keinginan atau kaina itu menjadi banyak, naka sifat
nya menjadi rantai pengi kat si Pemkir pada bumi,

Dan karena itu Pribadi selalu ditarik berkali-kali ke-
bum , dé&n itul ah sebabnya reinkarnasi, yang banyak jum
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sekali diceritakan tentang hal tersebut, sebab selalu
di ul ang-ul ang kenbal i. Contohnya seperti di Bhagavat
Gta : Sangat berat bagi nerekajuituk rnenbebaskan dir
dari ikatan segal a macam ke-i ngi nannya. O ang yang kuat
i mannya, yang tidak nenperdul i kan kesengangan kei ngi nan
nya, nenbuangnya-itu senua dan nereka dengan cepat mne-
nujuN rwana. "

"Lagi -lagi ingin hidup berperasaan, dan |agi-|agi
pul a orang masuk dai am kandungan i bu. Makhl uk- makhl uk
dat ang dan pergi. Dari suatu keberadaan kel ai n keber a-
daan. Sangat sukar untuk nenbuang hi dup dengan perasaan
nya didalamdunia i ni. ang yang tel ah nenbuang naf su
dan nencabut akar hi dup berperasaan, tidak akan harus
tunduk pada reinkarnasi, sebab ia telah mengakhiri nafsu-
naf su. "

Itu semua berarti nel enyapkan segal a kei ngi nan.
Berarti pul a nel enyapkan segal a naf su, sebab nafsu itu-
| ah yang nengi kat manusi a pada dunia ini. Denmkian di-
kat akan di dal am Dhammapada. Set erusnya di | anj ut kan
uraian itu sbb.

"QOrang yang tel ah mencapai kese;:. puraaannya, Yyang
tidak takut hidup tanpa perasaan, juga tanpa dosa, ia
t el ah nmenghancurkan senua duri-duri dai am hi dup dan ba-
dan yang sedang di pakai, adal ah yang terakhir. Cang
yang tanpa api kei ngi nan, tanpa kesenangan dan yang ne-
ngerti kata-kata di atas dan pel aksanaannya dan menget a-
hui nana awa dan nmana akhirnya, ia telah nenerinma badan
terakhi nya. la disebut M Bijaksana, yal ah Mhatna,
Aku tel ah nengal ahkan segal anya, aku tahu segal a sesua-
tu dan dai am segal a keadaan aku bebas dari dosa, aku
t el ah neni nggal kan segal a sesuatu dan karena tel ah nmeng
hancur kan segal a kehendak nafsu, aku telah bebas."

Pada waktu Gautanma tel ah mencapai ke Buddhaannya,
nmaka bel i au berkata sebagai berikut

"Wkt u nencari siapakah yang nenbuat badan i ni, aku
telah neneliti jal annya ke&ahiran-kel ahiran, yang banyak
sekal i junmahnya dan selama itu, bel umdapat kutenukan,
nmaka tiap.tiap kali terjadi kel ahiran, dan itul ah pen-
deritaan. Hamun sekarang sipenbentuk itu telah diketa-
hui, naka kamu tak akan | agi menbangunnya. Seoua ker ang-
kanya, telah dipatahkan dan jika pikiran tel ah nencapai
sifat keabadi an, naka semua penmadanan kei ngi nan tel ah
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di capai .
Jika sifat keinginan telah di-insafi oleh sang
siswa, ia akan ciengerti apa sebabnya permadanman itu di -
per |l ukan, agar manusi a rohani ah dapat nencapai kesem
pur naannya. Memang kei ngi nan harus ada hasil pengal aman
nya di kurmpul fcan, sebab hanya dengan nenuai basil penga-
| aman itu, maka kemaj uan dapat di capai dan dipeli hara.
Sel ama orang tidak nenpunjtai pengal anman, naka kehausan
tentang hal itu tidak dapat dihil angkan. Akibatnya Ego
akan selaitt tertarik ol eh kehidupan di bum . Nanun se-
mua bel enggunya harus ditanggal kan satu dem satu, ya-
itu pada waktu badannya mencapai kesenpurnaanu
Sebabnya, keinginan adalah sifat diri, oleh karena itu
penuh akan panrih. Jika nafsu nenjadi penggerak perbu-
at an, maka kemurnian perbuatan nenjadi tercenar.
Unt uk nencapai tingkatan Arhat, orang harus selalu be-
kerja, tanpa nengharapkan sesuatu untuk dirinya.
Seorang Arhat harus dapat mnenerangi semnua dan tidak me
nganbi| sesuatu dari orang lain. Itulah sebabnya per-
j al anan ke atas harus disertai penanggal an segal a ke-
i ngi nan, neisal anya kei ngi nan nencari kesengangan diri,
mencari keuntungan diri, nencari cinta kasih untuk di-
ri sendri, nmencari mlik bagi diri sendiri. Namun ada
juga keinginan terhadap sesuatu yang dapat dilihat, te
tapi itupun harus dibuang juga. Umpanmanya saja, Kkeingin
an untuk mencapai kesenpomaan diri. A pa sebabnya de-
m ki an? Tidak lain karena segala sesuatu yang bersifat
kedirian, harus di buang dem Pribadi Esa yang hanya ada
satu saja. Sebab ia adalah Pribadi dari segala sesuatu
yang hi dup.

Nanmun serua itu, hendaknya ada pengertian benar da
ri padanya. Pertama tanpa cinta pada diri seseorang,
ti dak bol eh di bi nasakan, tetapi harus diperluas sehing
ga nenjadi cinta terhadap semua manusi a, harus nenjad
bersifat Universal. Penderitaan anak kita sendiri ne-
mang bi asa nmendapat perhatian kita. Tetapi jika ingin
menperluas cinta tersebut, kita harus juga nenperhati -
kan penderitaan orang-orang lain atau nmahluk lain.,
Dengan cinta kasi h yang sangat luas ini, dunia akan
di sel ' amat kan dan di buat nya bahagi a. Memang hal ini ne-
rupakan suatu tugas, yang pel aksanaannya mem nta kesa-
baran, keul etan, sebab nmemang merupakan tugas sangat
berat. Tetapi justru itulah yang akan menbu& Kkita



dapat bersatu dengan pribadl semna nmahl uk

Ji ka orang dapat nel aksanakan tugas diatas terse-
but, maka barul ah dapat di penuhi syarat untuk nmencapa
ti ngkatan Adep. Se»rang Adep akan sel al u menggunakan
kecakapannya serta ilniu pengetahuannya unt uk Bel uruh
mahl uk, Bal k manusi a maupun lain jenis mahl uk. Tak b«-
| eh kecakapan dan ilmu itu hanya di gunakan untuk nenma-

j ukan gol ongannya sendiri, baik besar nmaupun kecil si -
fatnya. Seorang Adep adal ah hanba sel uruh umat manusi a,
dan jika ada yang nenbut uhkan pertol ongannya, wajib be~
Il au nmenberl kannya bagi yang nenbutuhkan itu, baik go-
| ongannya sendiri atau bukan, sebab suatu penberian di
| akukan kepada siap saja yang nenbutuhkan. Dalam hal i ni
kebut uhan itul ah yang raenent ukan penberi an pert ol ongan.

D.ngan daya kemanpuan |uar biasa, seperti tidak ada
terdapat pada nmanusi a unumya, orang akan mendapat kan
hal -hal luar biasa pula, tetapi itu harus disertai pula
sifat tidak berat sebel ah, MeskLpun cinta kasih harus
selalu ada, nanun itu tidak di perbol ehkan nenbuat orang
tidak bersikap adil. Oang harus nenjadi pelaksana tu-
gasnya | ebi h dari orang biasa. Jika ia nenyinpang dal am
hal ini, tentu akan terjadi suatu akibat, sesuai dengan
ketinggi an tingkatannya. |a harus nenjadi daya kekuatan
hanya unt uk kebai kan. Namun kebai kan hanya di beri kan ke
pada yang Eecbutuhkan at au yang necerl ukan sekal i
Dan penberian daya kekuatan harus seadil-adil nya. Tidak
bol eh di masukkan pertinbangan |ain, kecuali kebutuhan
saja dan bukan karena pertinbangan gol ongan, kebangsaan
dan | ain-lain pertinbangan, Latihan untuk hal ini harus
di j al ankan, sekalipun harus nmenmakan waktu | ama, Pokok
atau hakekat latihan itu yalah hidup didunia, tetapi ter
bebas dari segal a pengaruh dunia, Perbuatan itu-pada wa
wakt u dul u di sebut bertapa. "*kan tetapi bertapa dal am
arti tidak di pengaruhi oleh segala sifat keduni awi an.
Dengan istilah umum di sebutnya juga tanpa panrih mutl ak
Untuk tujuan itu dijaman sekarang tidak perlu hidup nme-
nyendi ri dal amhutan atau dal am gua. y

Sel anj utnya siswa tersebut tidak bol eh berhenti
tidak bebuat suatu apapun, sekalipun ia sudah tidak
mener | ukan segal a buah atau hasil perbuatannya, Jika
orang harus nenjal ankan bel as kasi han,.tetapi ia tidak
oau berbuat, maka aki batnya akan nenjadi kesal ahan besar
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bagi dirinya . D tanyakan juga apakah anda nengekang di -
ri untuk tidak berbuat? Tidak, sebab dengan cara dem -
ki an, maka jiwa akan tidak nencapai kebebasannya-.

U,t uk nencapai N rwana, orang harus memliki pengeta-
huan tentang dirinya sendiri. Karena perbuatan "dengan
berdasarkan cinta kasi h, akan dicapai pengetahuan ten-
tang diri sendiri. Jadi orang harus nel akukan perbuatan
dengan segala jiwa raganya, nhanun jangan nengharapkan
buahnya untuk menuruti kesengangan dirinya sendiri,

Per buat an bai k harus dijal ankan karena nenberi perto-

| ongan dan berguna bagi orang |ain, bukan untuk nmenda-
pat pujian, baik untuk lain orang atau untuk diri sen-
diri, atau karena untuk memnmlJiakan diri, Demkian pula
di si ni harus dapat di bedakan antara perbuatan dan ke-

i ngi nan akan buah perbuatan itu. Karena tidak ada pe-
ngertian yang jelas, orang lalu tidak mau bekerj a,

Aki bat nya kenmunduran dan acuh tak acuh terhadap kemsjuan
seperti banyak terjadi di India dan dilain-lain Negara
Asi a,

Deni ki anl ah sekali |agi, adanya.reinkarnasi, kare
na adanya kei ngi nan ucium untuk dapat merasakan hi dup,
sedang renbatas&n dal am tiapvtiap reinkarnasi karena
adanya keingi nan untuk merasakan lagi hidup didunia ini.
Ji ka orang nenpunyai urnur panjang, sehingga dapat me-
ngut npul kan . pengal aman banyak, naka kei ngi nan dapat nera
sakan hidup di duni a dipenuhi, sekalipun untuk cenervtara
v/ aktu. Orang merasa puas dan akhirnya tinbul keinginan
unt uk -beristirahat. '3adan vadag |alu ditanggal kan, se-"
dang Ego tnerusatkan perhatiannya pada diri sendiri dan
ti dak lagi bekerja dialara dunia ini, Apa yang dikerjakan
hanya yang bersifat bathiniah. Senua pengal aoannya di ke
nyam kenbal i sel uruhnya, sebab itu adal ah buah hasil pen.
j el mannya di dunia yang baru saja berlalu. Senua yang
dapat di kenbangkan terus sebab berguna dipilih, sedang
yang tidak berguna di buang. Demi ki anl ah pekerjaan jiwa
sesudah berada didal am surga atau dewachan. D alamitu
kepada Ego diberi waktu secukupnya untuk berbuat dem -
ki ah dan untuk mencapai kenbali keseinbangan diri,
Seperti juga bapak tani, Sesudah nenuai hasil panennya,
ia kembali kerumahnya, untuk .nenbenahi dan nengat ur
panen tersebut, Dan apa yang berguna dari segal a penga-
| aman itu, dijadikan satu dengan pengal aman dari waktu
yang dul u-dul u, Pengunpul an segal a pengal aman itu sudah
tentu diatur secara baik dan harnonis, dan bila tiap-2
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jenis pengal aman itu ibarat benang berwarna, mnaka seati-
dah di atur, seluruhnya nenjadi pakai an i ndah bagi Eg*,
Namun pakai an itu tidak seperti pakai an badan wadag, a-
kan tetapi justru merupakan bagi an dari Eg« eendiii,
seperti nakanan yang tel ah di cernakan dan zat - zat nya
yang berguna menj adi bagi an badan wadag, Badan tersebut
nmenj adi kuat, dan sehat karenanya, sebab zat-zat itu be
risi kekuatan bagi badan, untuk dapat berkerja di dal am
badan wadag i ni .

Qang tidak dapat mengunpul kan bahan-bahan pengal a-
man di dunia ini, dan tidak ada waktu guna dapat nengam
bi| manfaatnya bagi dirinya. B asanya pada waktu masih
hi dup di dunia, waktu itu tidak ada, karena kesi bukan pe
kerjaan. Keadaan orang dem ki an tidak berbeda dengan
orang yang sel al u makan ber macam nacam nmakanan, tanpa
menpunyai waktu unt uk nencernakan apa yang di makan.
Tentu jaringan-”jaringah dai ambadan tidak dapat di perbai -
rui dan di perkuat. Dengan | ain perkataan penbangunan ba
dan wadagnya akan terhenti. |tul ah sebabnya kehi dupan
di dal am al am dewachan atau surga nenjadi suatu kehar usan.
Ada orang yang nengat akan, bahwa kehi dupan Ego dai am ba
dan | uhur sebenanya tidak diperlukan, selab hanya nem
buang- buang waktu saja, Hal itu sebenanya hanya ti nbul
pada orang-orang yang tidak nenpunyai kesabaran, | agi
pul a juga karena bel umnermaham pel aj aran Theosofi seca
nendal am dan bel um menpunyai pengerti an secukupnya,
Kita senua nenbut uhkan i stirahat, sebab tidak dapat be-
kerja terus-raenerus. Sebab kekuatan dan tenaga kita nem
punyai batas-batas tertentu, jadi tidak tanpa bat as.

Dem ki an juga hal nya dengan Ego, juga nenmliki daya ke-
kuatan tertentu. Dengan | ai n perkataan, Ego pun dapat
.nmengal am | el ah, bukan | el ah karena bekerja secara fisik
akan tetapi karena bereinkarnasi didal amdunia. Keadaan
dem ki an itu tanpak pada sermua nahl uk, bai k. yang besar
naupun yang kecil, seperti unpananya atom ataupun tata-
surya. Demkianlah jika Ego telah beristirahat, dialam
dewachan, rmnaka tinbul | ah kei ngi nannya unt uk dapat kenba
li lagi nenjelma di buni, sehingga dapat nerasakan kehi -
dupan di alamterendah sendiri. Dan Ego itu jika"bel um
segar kenbali, tak nungki h dapat bertahan hidup di dai am
duni a. . dapun kesegaran tersebut di-capai 6esudah. Ego itu
nendapat kan kenbal i segal a j enis daya kekuat annya, baik
unt uk dapat berpibir, berperasaan dan berkei ngi han serta



j uga menjal ankan segal a macatn perbuatan dengan badan wa
dagnya. Kesegaran dem ki an dicapai Ego di dal am al am De-
wachan atau surga. Kehi dupan didunia, nenbutuhkan kekuat -
an banyak sekali, karena didalamdunia ini, orang harus
menghadapi segal a macam ri ntangan,, penderitaan dan me-

| akukan berijagai-bagai dan berrmacam macamti ndakan, baik
dengan badannya, maupun dengan perasaan dan pikirannya.
Per soal an yang di hadapi ol eh Ego, yang hidup di dunia
jum ahnya sangat banyak. Senua itu orang harus dapat
menecahkanhya. Apa lagi jika Ego itu harus menanggung
karma sangat herat,. Hanya sesudah Ego menjadi kuat
karena rei nkarnasi nya yang banyak di masa | anpau, maka
barul ah ia dapat tidak nmenbutuhkan istirahat didalam
Dewachan. Ini berarti, bahwa Ego tel ah nencapai ting-

kat an terakhir dari perjalanannya, yang sangat panj ang.
Dal am ti ngkatan terakhir sebel um di capai kesenpurnaannya
maka Ego dapat nenyel esal kan perjal anan fawl usi nya ha-
nya dal am tujuh hi dup di dunia. Dan untuk nenpercepat i ni
maka Ego dapat nenutuskan untuk tidak nmenggunakan masa

i stirahatnya, didalam alam Dewachan

D dal amurai an di atas nmengenai evol usi Ego, maka
kita dapat nencari persamaannya dengan hi dup manusi a
di duni a, sejak ia dilahirkan dari gua garba ibunya
sanpai ia meninggal dunia. Juga didalam hal ini terda-
pat pertunbuhan kekuatan, baik badani ah, kei ngi nannya
maupun akal pikirannya, sehingga dal am soal Ego pun ki -
ta dapat berbicara tentang Ego yang sifatnya nmasih ka-
nak- kanak. Ego yang sudah dewasa dan Ego yang sudah nmem
punyai unur banyak. O eh karena itu maka di dal am duni a
kita temukan juga ego-ego yang. masi h kanak_kanak, dan
yang sudah dewasa. Kedewasaan Ego atau kenudaannya ba-
nyakl ah kita ketahui dari Egonya sendiri, sekalipun
itu akan tanpak dal am segal a perbuatannya didunia ini,
juga didal am hidupnya tiap-tiap hari.

Mengenai Ego, yang sudah tidak nenbutuhkan istira-
hat di dal am al am dewachan tel ah diceritakan oMh. H. P. B
seperti dibawah ini
Dal am suatu hal kita dapat memliki ilmu |ebih
banyak, artinya kita dapat nemliki suatu kecaka-
pan, yang kita cintai dan yang sel alu kita usaha-
kan sel ama hi dup dan kenudi an kecakapan itu dapat
kita kenbaagkan | ebih lanjut. (D dewachan, pen.)
asal hal tersebut bei hubungan dengan 3esuatu yang
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sifatnya abstrak, bersifat cita-cita, seperti
nusi k, seni nengganbar, nenbuat syair dan |ain
sebagai nya-r- sebab dewachan bukannya sesuatu
yang tidak nerupakan kel anjutan dari kehi dupan
di bumy tetapi sebagai cita-cita dialamter-
sebut .

Ungkapan di atas tentunya perlu ada_keterangan se-
di kit. Pada utnummya kedi anan di dal am dewachan dit uj ukan"
unt uk menganbi| sari segal a pengal anan unt uk dij adi kan
bagi an dari Ego. Sebab kenaj uan Ego terdiri dari pe-
ngunpul an pengal aman i tu, sanpai Ego itu nenjadi sem
purna nenurut evol usi didunia ini, Selanjutnya juga di
gunakan hidup dialamitu untuk beristirahat.

Dem ki an pul a, kedi anan dialamitu juga dapat di -
gunakan unt uk nencapai kenaj uan, seperti juga kehi dupan
di dal amal amastral . Kenaj uan, yang dapat dicapai di
alamitu, atau di alampikiran, yal ah kemaj uan yang bu-
kan bersifat lahiriah, bersifat kebehdaah, tetapi ber-
sifat cita-cita, bersifat kesenian, yang dapat di sebut
juga bersifat kei ndahan, keserasian, yang hanya dapat
di | aksanakan di dai amal ampikiran saja, sebab itu bu-
kan soai kebendaan, sekalipun kei ndahan itu dapat dilak
sanakan dai am ber bagai - bagai keseni an. Kei ndahan dan
keserasi an at au keharnoni san hanya dapat di senpuraakan
di al ampi ki ran, nanun unt uk penggunaannya dapat di al am
yang | ebi h rendah, nisalnya di al amwadag, yakni dai am
kesi ni an yang ber macam macam dengan sifat bernacam -
nacam pul a yang sel al u baru dan hi dup,

Karena suatu Ego atau Pribadi tel ah nenyenpur nakan
sesuat u gagasan di dai am al am dewachan, naka kecakapan
unt uk nel aksanakan ide atau gagasan, yang tertentu di -
bawanya juga nenj el ma di duni a, kecakapan demni ki an sering
tanpak pada kanak- kanak yang dapat nenperli hat kan keca, "
kapannya yang | uar bi asa kepada dunia | uar. Anak dem -
ki an dapat di sebut seorang geni us. Hal itu kadang- kadang
iapat kita baca di daiamsurat kabar atau naj al ah,
Banyak orang yang bi sa mengerti, namun orang yang ber a-
bana, nengat akan kecakapan dem ki an adal ah karena
penberi san Tuhan. Sedangkan itu adal ah karena usaha ji -
tfaatau Ego sendiri, Kenajuan di dai amdewachan seperti
Itu dapat di anggap kenaj uan pasip dan juga aktip.

Al am dewachan adal ah al am buah segal a kej adi an dan
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perbu&t an didunia. Itulah sifat pokok alamitu, tetapi
la juga nmenpunyai sifat lain, sebab ia nenjadi juga

al am penyebab dan sifat itu diterimanya dari alamalatn
yang lebih tinggi, Sebab dari sinilah asal nya pendorong
unt uk mel anj utkan jal annya evol usi, tetapi sekarang me-
lalui jalan yang | ebih tenang dan danmai, yalah selain
evol usi dial amal am rendah. Evolusi di alam rendah ter-
jadi dengan penuhkesulitan, pertentangan.. Perkenbangan
di al am dewachan tersebut nerupakan perkenbangan terting
gi bagi orang yang nasi h hidup didunia. Dengan |ain per
kataan cita-cita | uhur dan hal -hal abstrak dapat dimll
ki orang di bum dan sekalipun orang sudah nati, per-
kenbangannya dapat diteruskan di al am dewachan.

Sekarang kita sanpai pada saat berakhirnya waktu istira-
hat. Kekuatan, yang menbuat Ego kel uar dari dunia ini

tel ah habis, sesudah Ego sanpai di al am Dewachan. Maka
tinbul | ah kei ngi nan pada Ego untuk hidup kenbali dengan
ber badan wadag. Ego sudah siap nemasuki alamlain, siap
untuk nenjal ani evolusi |agi. Keinginan dem ki an nenbawa
nya kesuatu bangsa tertentu ke seorang ibu tertentu,

unt uk nmendapat kan badan wadagnya. Kenudi an untuk nenda-
pat jeniis badannya, apakah nenjadi wanita atau pria?
Apakah lid itu™ . ditentukan ol eh pilihannya sen-
diri, apakah nerupakan keharusan tersenfliri? Tentu soa
tersebut akan di tanyakan

Apa bila suatu Ego dl |ahirkan ditengah-tengah satu
bangsa, tentunya hal tersebut disebabkan ol eh sifat-si
fat tertentu, yang di butuhkan ol eh karnanya. Dan kel a-
hiran di dal am suatu bangsa, anmkahal itu akan diatur
ol eh para dewa karma, agar sesuai dengan kebutuhan kar -
ma orang, sesuai dengan sifat-sifat yang telah di kem
bangkan dal am hi dupnya yang barU lalu. Selain itu juga
akan nenberi kegenpatan untuk menuai apa yang telah di
tabur dimasa | anpau. liar na bai k dan buruh harus dapat
diterinma di dal am bangsa tersefeit,

;  Karma, yang akan di sel esai kan dal am hi dup nendat ang
dengan segal a Catafcannya sudah nenunggu di anbang pintu
dewachan, dari.sana Ego itu-akan keluar, untuk nenjal ani
i nkarnasi barunya. Ego akan nendapat kesenpatan unt uk
nendapat kebaji kan atau keburukan, yang akan diberikan
kepadanya nenurut keadilan sangat senpuma, dan juga,
yang dil aksanakan dengan kebijaksanaan senpurna
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Dan apabila ia harus tnasuk kedal amneraka, tetapi bukan
ner aka yang hanya terdapat dai am khayal an saja, yaitu
kar ena kesal ahan dan dosa yang telah ia kerjakan di -
wakt u | anpau, Narun ia harus hidup di bum |agi, untuk
nendapat pahal a dan hkuman, dari segal a sesuatu yang
tel ah di perbuat nya, pada waktu ia hidup di bum sebe-
lumya. A p, yang harus dipetik ol eh Ego dapat juga di

| erima secara | angsung atau tidak | angsung. Dengan | ain
per kat aan ditengah-tengah orang atau ditengah-tengah
keadaan, dirmana ia harus nenbayar hutangnya atau harus
nmeneri na penbayaran kenbali dari apa yang dulu ia te-

| ah nmenbayar kepada orang | ain. D,n orang-orang yang
nel aksanakan kar manya, senuanya dai am nenj al ankan t u-
gasnya itu tidak nmenyadari, bahwa perbuatan mereka itu,
di | akukan sebagai wakil dari kedirian mereka, yang hi -
dup dijarman dul u. Demkian pula manusi a yang nenual

buah pekerjaannya diwaktu sekarang, tidak nmer.,sa, bah-
via semua yang diteri manya, adal ah akibat dari perbuatan
dirinya sendiri dijaman dul u, yang sekarang di waki |
oleh dia sendiri. Namun senua itu ada di dal am catatan
Ego, yang juga fiidak di ketahui ol eh orang nya. di wakt u
sekarang. Manusia atau kedirian baru, sebenarnya tidak
| ebi h dari pada pakai an baru, dengan memiiki-sifat-
sifat khusus, warna khusus,. Akan tetapi nanusi anya
sejati yang nenmakai pakai an itu adal ah’, .yang :tetap ti -
dak berubah, yang nenj al ankan kesal ahan at au kebai kan
nel al ui kediriannya. (Kunci Theosofi).

Suat u contoh: Ego nmenpunyai kedirian genar ber-
juang dai am suatu rei nkarnasi. Kemenangan bcrj uaug
nmenj adi pengal aman Ego. Itul ah yang nenjadi sebab,

Ego itu menbut uhkan kel ahi ran badan wadagnya dengan
sifat kegermaran di atas di dal am bagi an sej arah penuh
perjuangan dan m sal nya di dal am nasa perjuangan kener -
dekaan bangsa | ndonesi a. Kenudi an | ain hal yang dapat
nmeneht ukan kel ahi ran orang dai am kar mranya, apa bila
didalamorang itu terdapat hal yang kuat dai amke-

i ngi nannya, Yyang mengal ahkan kei ngi nan dan dor ongan
ai n-1ain, yang nenentukan arah hi dupnya juga, waktu
H dupnya yang terakhir, sehingga nenjadi kei ngi nan ku-
at, pada waktu orang itu neninggal dunia, Apa bilaia
di | ahi rkan kenbal i, maka kecenderungan kenauan itu
nmenj adi sifat-sifat kuat daiamdirinya, yang merupakan"
penbawaan sejak ia dil ahirkan, M sal nya orang tersebut
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menpunyai kermauan kuat untuk nencari kekayaan. Maka da-
I am hi dup beri kutnya ia akan meniliki kemauan keras se-
kali menjadi kaya, sehingga terkenal sebagai orang yang
tanpa perasaan bel as kasi han, kejam dan tanpa peri ke-
manusi aan. Sering dem ki an di kat akan, bahwa apapun yang
di sentuh ol eh tangannya, menjadi uang. D,ngan contoh
tersebut, maka kita nengerti sekali, bagai nana orang
harus nenentukan cita-citanya, dan bagai nana kita ha-
rus nemli-h tujuan hidup kita. Sebab cita-cita seseorang
dal am satu hi dupnya, akan menentukan ke, daan kedirian-
nya, dal am hidup sel anjutnya. Sebab |ingkungannya harus
menberi kesenpatan | uas untuk nencapai cita-cita dal am
hi dupnya. Jika cita-cita itu rendah, bersifat materia-
listis, hanya kesengangan duniawi, maka jika orang itu
di I ahi rkan kenbal i, maka ia akan nmenermukan suatu |ing-
kungan hidup, dimana cita-cita itu dapat dil aksanakan,
Cita-cita seperti itu tidak akan hilang, meskipun ia
sudah masuk kedal am surga, yaitu pada waktu ia kel uar
dari alam tersebut. Bahkan kematiannya akan nenbuka ke-
mungki nan | ebih luas untuk mencapai cita-cita itu jus-
tru karena kel ahirannya di dunia kenbali. Bhkan karena
di al am dewachan, ia nenanbah kekuatan dirinya dan da_
pat nerencanakan cita-citanya dal am pi kiran dengan sem
puma. Jika ia dilahirkan dal am badan barunya, maka ba
dan ini pun akan di bentuk dengan sifat-sifat dan keca-
kapan untuk mencapai cita-cita tersebut didalam duni a.
Dem ki anl ah benar, bahwa apa yang ditabur nanusi a,
i a kan menuai buahnya. Demi ki anl ah nyata sekali, bahwa
manusi al ah yang nenbuat dan nmenent ukan nasi bnya sendiri .
Apabi l a orang ingin menbangun dirinya, sehingga bepha-
sil nencapai segal a sesuatu, yang bersifat fana, tak
ada orang lain yang dapat nerintangi, Hanya karena pe-
ngal aman, orang dapat mengerti, bahwa kekuasaan, keka-
yaan dan kesantai an hanya bersifat fana, yang hanya da-
pat menberi kesengangan dan kepuasan di dunia hanya un
tuk beberapa saat saja. Kenudian akan ternyata, bahwa
semia itu tidak dapat menberi kebahagi aan sejati dan
| anggeng, Tetapi didalamhati orang akan tetap nenderi -
ta, akan tetap merasa tidak puas. A, pa yang tel ah dapat
di capai yaitu hal-hal di atas, hanya kebutuhan manusia
hewani ah saja, nanun jiwa tetap nmerana, tetap nerasa
ti dak puas, sebab tidak mendapat segal a sasuatu yang
di but uhkan, yang sangat di inginkan sekali didalam pen-
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j el mannya bekali-kali di dunia ini. Dan pada suatu ke-
tika Ego itu akan berontak terhadap keadaan dirinya
yang tidak sehat. Hamnafsunya nanti pasti akan dikgu
| ahkan sedi kit dem sedikit, sehingga akhirnya kekuatan
naf sunya dapat di gunkan unt uk nmeneapai tujuan roh sen-
diri dan bukan tujuan badan dengan segal a kesenangan
dan segal a kei ngi nnannya. Ji ka kermengan at as naf su he-
wani ah dapat di capai, maka sel anj ut nya Ego akan hanya
tunduk pada hukumcinta kasiti, yang nenel uk segal a yg.
hi dup dai am satu pel ukan kesat uan.

Ego sendiri tidak bersifat |aki-Ilaki atau peroinpuan.
Namun kedi ri annya bi asanya bersifat |aki-Iaki atau.se-
bal i knya. Tentu hal ini neninbul kan pertanyaan, bagai -
mana kelamn itu dapat di tentukan, atau jelasnya, apa
sebabnya Ego harus nenj el nakan diri dai am badan dengan
sal ah satu kel amn? Suatu pertanyaan, yang sukar di ja~
wab. Sebab pet unj uk- pet unj uk nmengenai hal ini nemang
bel um di ket enukan, Kita nenget ahui, bahwa tujuan rein-
karnasi, yaitu kesenpurnaan nmanusi a, dan jika kita mem
per hati kan badan yang di pakai, sifatnya tentu hanya sa-
| ah satu saja, atau wanita atau pria. Ban sifat wanita
tentu tidak sama, artinya ada sifat-sifat yang hanya
terdapat pada wanita saja, sesuai dengan tugas khusus
sebagai ibu, dan ada sifat-sifat khusus dan tugas khu-
sus sebagai pria, Hengingat hal itu jika Ego berkenbang
hanya sebagai wanita saja, atau sobagai pria saja, tak
mungki n di capai kesenpurnaannya, yang harus neml i Ki
segal a sifat |engkap, artinya bai k yang negatip dan j u-
ga yang positip, dua-duanya harus ada, Sifat-sifat po~
sitip yang dimliki kaumpria yal ah: kekuatan, kepan-
dai an, keberani an, sedangkan sifat-sifat negatip yal ah:
kel emah-| enbut an, kesuci an dan ket abahan. Sifat-sifat
di atas harus di mliki oieh tiap-tiap Ego dan ol eh. ka-
rena itu dua macamsifat-sifat tersebut rupanya harus
ber kenbang sendiri-sendiri, sebab jika tidak, maka per-
kenbangan yang satu dapat di tiadakan ol eh perkenbangan
lainnya. Selain itu tanpaknya perkenbangan sebagai wani
ta atau pria dapat nmengenbal i kan kesei nbangan evol usi
Ego, m sal nya pada suatu ketika terdapat terlal u banyak
sifat positip, naka perkenbangan berikutnya tentu perlu
di kenbangkan sifat kewanitaan. Ada juga perkenbangan
sebagai wanita di perl ukan, karena pada wektu. nmenj adi
pria, ia bertindak sewonang-wenang terhadap isterinya
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atau terhadap kanum wani ta pada unmuomya, Ke& flak adi -
| an sermacatn itu tidak dapat dibenarkan, apa bila Ego
itu tetap saja dilahirkan sebagai kamum pri a.

Pada umummya karma orang sudah nenmberi pedoman,
bagai mana sifat reinkarnasi orang pada waktu yang
akan datang. Karma itu terdiri dari seluruh sebabr
sebab, yang di gerkkkan oleh Ego sendiri dan dal am mem
pel ajari ini ada satu soal, yang tidak bol eh dil upakan
sebab ada keadaan yang dapat di benarkan ol eh Ego, nanun
ol eh kedirian tidak disenangi dan oleh karena itu di-
tolak kedirian, jika ia ini harus nmemlih sendiri ba-
gai mana ia harus di |ahirkan dalamdunia, artinya da-
| am keadaan yang bagai mana. Sebab pel aj aran yang di be-
ri kan ol eh pengal araan tidak sel alu nenyenangkan nenu-
rut manusia sendiri. Banyak pengal anan yang tidak per
| u merupakan penderitaan, ketidak-adilan dan tidak ber
guna. Akan tetapi hal tersebut mehurut pikiran orang,'
yang il mu penget ahuannya tidak | uas. Namun tidak demi
ki an hal nya dengan Ego, yang dapat nelihat apa sebab-
nya badan harus nengal am sesuatu keadaan tertentu dan
juga nengerti segal a kesenpatan, yang di beri kan ol eh
suatu keadaan unt uk nencapai kenajuan dal am suatu re-

i nkarn, si. Sebagai Ego soal penderitaan dan . kebahagi a
an bukanl ah nmenj adi soal penting, sebab soal kemajuan
adal ah yang terpenting baginya. Dan tiap-tiap reinkar
nasi adal ah satu | angkah maju dal am e”ol usi itu.

Seperti kita ketahui, perkenbangan itu dicapai dari
sifat lahiriah nmenuju bathiniah, dari sifat materi ke
si fat rohnani ah, sehingga akhirnya kesatuan dengan da
sar illahiah dapat kita alam . Jika nmengal am kei ndahan
han di dunia ini, alamlain kita akan nengal am Kkein-
dahan | ebih besar | agi. Dem kian juga keadaannya di a
al amal am yang lebih tinggi. Jika kita mem liki kekua-
tan di alamini, di alamlain kita akan nengal am ke-.
kuat an | ebi h besar, yang dapat kita gunakan, sehingga
dal am.evolusi itu kita akan sel al u nendapat kan kebaha -
gi aan, kekuasaan dan kei ndahan serta kebijaksanaan

yang selalu |l ebih. Sampai dimna senua itu, kita ti-
dak nenget ahui bat asnya.

Ji ka kita nengingat hari depan kita, yang sangat
cenmerlang dan nmulia serta bahagia itu, apakah arti da
ri pada penderitaan, yang sifatnya hanya fana saja, y
yang hanya sebentar, atau penderitaan yang diti nbul kan
ol eh kebodohan? Senuanya tidak ada artinya sedikitpun
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PEVMBUKTI AN TENTANG RElI NKARNASI

Dasar rei nkarnasi tidak nerupakan bukti unum yang
si fatnya senpurna. Namun unum nenpunyai dugaan kuat
tentang kebenarannya,, terutana raenpel ajari sejarah
bangsa- bangsa/ sifat-sifat nmanusia yang di sebabkan da
ri sejarah tersebut di ketahui, selain bangsa-bangsa
itu mengal am perkenbangan naj u, juga nengal anai ke-
munduran, Hal dem kian itu juga berlaku bagi nanusi a,
sebab pada manusia sering terdapat sifat-sifat dan
kecakapan | uar biasa, yang lain sekali dengan sifat,
dan kecakapan ibu bapaknya atau sifat manusia pada
umumya. Fakta-fakta itu nenjadi nudah dapat di nmenger
ti dengan nmendal am teori tentang reinkarnasi, atau
apa yang sebel umya hanya bersifat dugaan, naka dugaan
itu nenjadi sangat diperkuat. Bagi orang yang telah
dapat menbuktikan diri sendiri, maka penbuktian sudah
tentu diperlukan. Bagi yang tidak nelihat sendiri ke-
nyat aannya, maka pel aj aran tentang reinkarnasi itu
mer upakan teori bel aka. Hal ini perlu bagi unu, kepa-
da siapa tulxsan ini disajikan

Apa yang akan kam kenukakan di bawah.ini tentunya
bukan penbuktian secara | angsung, yang sebenamya ti -
dak dapat diberikan oleh orang lain. Jika orang nem
pel ajari ilmu pengetahuan, juga banyak hal -hal yang
tel ah dapat dibuktikan orang |ain, namun tidak senua
kenyat aan tersebut juga dapat di buktikan ol eh para
pel aj arnya, Segal a sesuatu hanya di percaya oleh para
pel aj arnya, karena sipenulis dianggap dapat dipercaya
sedang urai annya dapat diterima ol eh akal pikiran.

1. Terdapat beberapa orang yang nasi h hddup dan
ada beberapa | ai nnya yang pada waktu sekarang tel ah
mehi nggal ' duni a, Mereka yang dapat ingat, akan hidup
nya bekkali-kali di dunia yang telah lalu, seolah-

ol ah seperti nengingat kejadi an- kejadi an di dal am hi -
dupnya yang sekarang i ni. Dalam soal ini juga diguna-
kan ingatan, namun bukan ingatan biasa, tetapi ingatan
Ego, yang dapat nengi ngat berbagai - bagai aku yang te-
lah lalu dengan tiap-tiap hi dupnya masi ng-masi ng, yang
sel al u berakhir dengan kematxan, yang juga tetap ter-
catat dalamingatan Ego itu, Seperti ;)uga kita dal am
hi dup yang sekarang tiap-tiap hari juga terpisahkah

ol eh waktu nmal am Dal am hal inipun orang tidak berang
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gapan, bahwa aku yang ingat hari kenairLn, adal ah aku
sama, Yyang hi dup sekarang, sekalipun aku sekarang ter
pi sah, dengan aku kemarin, oleh malamhari. Kejadian
dal am hi dup di segal a rei nkarnasi sebel unmya, teringat
spperti telah terjadi dal am beberapa tahun yang lalu
saj a. Kengatakan bahwa apa yang di ingat bukanlah re

i nkarnasi nya sendiri, baginya sendiri tentu tidak
mungki n, seperti halnya anda masih ingat Kkejadi an-
kejadian 'd tahun yang lalu. Bahwa itu bukan kejadi an
yang telah anda alam sendiri, tentu tidak nungkin
Orang |l ain dapat berkata dem kian, tetapi tidak demni -
ki an dengan anda sendiri. Ingatan demi kian tidak perlu
di perdebatkan dengan orang |ain. Kebenaran pengal aman
anda tentu tak nungkin dapat dibuktikan dengan eara

| ai n. Apakah kesaksian anda tentang kebenaran soal re
i nkarnasi itu dapat dl percaya orang |ain? Tentunya
juga bergantung ol eh pikiran si pendengar, sehat atau
tidak. Orang bereeritera tentang hal -hal yang tel ah

di alam ol ehnya di dal am rei nkarnasinya dulu, tentu
hanya dapat di percaya, jika dalam hi dupnya sehari -
hari sekarang ini, dapat di percaya bicaranya atau

ti dak. Banyak hal -hal yang menbuat orang percaya orang
| ai n, seperti akal pikiran harus sehat, ahlaknya mne-
mang bai k, hidupnya bersih dan suci. Juga apa yang d
ceriterakan secara terperinci, dapat menpengaruhi ke
per cayaan orang | ain.

2. Bai k tunbuh-tunbuhan, binatang maupun nmaausi a

umumya tidak dapat terlepas dari hukum ket urunan
| Tenurut hukumitu, sifat-sifat badaniah orang tua
bai k sifat-sifat batiniah atau badani ah, terdapat ju-
ga pada keturunannya. Jika terdapat perbedaan, maka
itu hanya apa yang tanpak pada pernukaan saja. Ml a-
taula aasi ng-masing, terjadi dari berkumpul nya sel -sel
ang satu berasal dari ibunya, yang lain dari ayahnya.
i ka hal tersebut tumbuh menjadi satu badan, badan itu
,Juga nmenunj ukkan sifat-sifat dari ibu, dan juga dari
ayahnya. Juga bagi keturunan sel anjutnyaj tentu nenga
lam kejadi an seperti diatas, sehingga sifat-sifat
dari pihak wanita dan pria terdapat didal~n badan nan
| uk baru tersebut. Itulah kesatuan badan, yang terda-
pat pada mekhl uk di atas, Yang nenbuat ket ukman bina
tang berba da .dengan keturunan manusia, yalih akal pik
kiran serta akhi aknya. Pada bi nantang perpedaan aka
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pi kiran serta akhl ak hanya bervariasi dai am batas sa-
ngat senpit, Nanmun perbedaan akal pikiran atau akhl ak
manusi a sangat besar sekali, apa lagi jika kita ban-
di ngkan manusi a jaman kuno dul u, dengan manusi a di -

j aman sekarang, bedanya sangat besar sekali, Ada ma-
nusi a- maansi a yang hanya dapat nenghi tung sanpai dua
saja, akan tetapi ada keturunan rmanusia di janan se-
karang yang dapat nenghitung jarak sanpai beratus-ra
tus tahun cahaya. Ada suatu bangsa yang nenpunyai ke
baj i kan suci untuk menbunuh orang tuanya sendiri, na
mun di jarman sekarang kebajikan Semkian sudah tidak
berl aku | agi . Dari contoh-contoh itu, menang umat na
nusi a neramiki bentuk |ahiriah sama, seperti yang di
terangkan di atas, di sebabkan ol eh hkum ket ur unan.
Namun ada hal -hal daiamdiri nanusia, yang tidak tun
duk pada hkumtersebut, yal ah perkenbangan akal pi ki -
ran serta akhl aknya, d eh karena itu tunbuh karena
kemauan dan keadaan nasi ng-masi ng orang yang ber beda-
beda, maka sifat dem ki an juga berbeda-beda pada tiap
-tiap manusia. Batin demkian tidak terdapat pada bi -
nat ang, Perbedaan antara dua jenis makhl uk, di sebab-
kan karena binatang tidak menpunyai Ego, sedang nanu-
sia nem|likinya. BEgo manusi a bel aj ar, karena pehgal a-
mannya. Dan pengal aman dem ki an di perol eh dai am wakt u
panj ang sekal i, sanpai berjuta-juta tahun. Ban nengi
ngat hidup nmanusia di bum hanya rata-rata kurang da
ri del apan pul uh tahun, tentu tinbul pertanyaan, ti-
dak | ain manusi a hi dup bukan hanya del apan pul uh t a-
hun saja, nanun beratus-ratus kali del apan pul uh ta-
hun. Hal itu tidak nungkin, jika apa yang di sebut
manusi a tidak mengal am reinkarnasi, Dan apa yang sev
ring sekali kita sebut nanusi a, adal ah bungkuanya sa
ja, yaitu badan lahiriah. Tentu pendapat demkian ti
dak benar, Badan pisik manusia tidak dapat kenbali '™
kapada Tuhan, jika ia telah nmeninggal dunia, Karena :
asal badan itu odari materi, naka tentu juga kan kem
bali kepada materi. Baik nenurut pelajaran rei nkarna
si atau agama, badan manusi a bukanl ah pianusia sebenar
nya. Manusi a sebenanya ti,dak pernah mati dan hi dup-
nya tanpa batas, oleh karena itu juga dapat nengunpul
kan pengal aman banyak sekali di bumj untuk nencapai
kemaj uannya, |tul ah sebabnya manusi a sel al u nengal a-
m kemraj uan, narun bi natang ti dak, Ban terutama seka
i mengenai akal pikiran serta akhl aknyai



Juga pada jaman dulu telah hidup binatang-binatang,
yang kita junpai di jaman sekarang, Jika kita bandi ng-
kan keadaan anjing di janman sejuta tahun yang lalu do
ngan anjing sekarang. kita tidak dapat kemajuan sepo-
sat kemmj uan manusi a. Akal pikiran dan akhl aknya tetap
saja. Menmang anjing tidak nmenpunyai sesuatu yang hi dup
tarus-menerus seperti nmanusia, yakni ia tidak nmenpunyai
Eg», yang dapat nem kir dan neniliki akhlak, pleh ka-
rena tidak nenpunyai Ego, juga tidak nenyinpan segal a
pengal aman. Pangal anman yang bersifat akal pikiran hanya
dapat di berikan kepada badan, karena usaha kesadaran,

Kebi asaan badani ah dapat juga neni nbul kan perubahan
pada al at-al at badan, terutana pada badan-badan bi na-
tang, seperi kita lihat pada binatang peliharaan dan
bi nat ang- bi nat ang di dal am kom di kuda, Namun kecaka-
pan bi natang-binatang'itu, tidak di wari skan kepada f.
anak- anaknya, sehingga kensaj uan binatang tidak dapat
kita lihat dalamhal ini.

Lai n hal yal ah bahwa pengaruh dari [|uar tidak dapat
menberi kan dasar-dasar kebajikan pada nanusia yang ma-
si h sangat rendah tingkatan evol usinya. Akan tetapi pe
ngaruh deni ki an dapat dengan raudah dapat diterim ol eh
pi kiran yang telah maju, baik soal itu nengenai hal -
hal yang bersifat pem kiran atau kebaji kan, Hal terse-
but di sebabkan ol eh pikiran yang sudah maju. Hal itu
ti dak dapat dicapai hanya" dengan nelatih otak saja, se
hi ngga dapat menjadi halus, tetapi untuk dapat nenang-
gapi segala sesuatu dari luar, harus ada pengaruh Ego
dari dalam Kita pernah nenbaca bahwa anak seorang Ero
pa selalu di sekap didalam kamar, tidak dapat berhubung
an dengan masyarakat. Akibatnya pikirannya sanat nundur
dan nemliki sifat-sifat hewani ah, Sekalipun jiwanya
dapat di katakan telah maju, namun tanpa otak yang ti -
dak diberi kesenpatan berhubungan dengan keadaan di ke
I'ilingnya yang sesuai dengan kenmaj uannya, tentu pikiran
dan budi pekerti tidak dapat berkenbang, Sanma dengan
.seorang pemrmai n nusi k, harus bernai n pi ano, nanmun al at
i ni menjadi berkarat dan latna tidak di pelihara, tentu
ia tidak dapat nenperdengarkan nusi k yang bai k dan ner
du, .
., 3. Karena hukumket urunan, naka terdapatlah sifat-
sifat khusus yang terdapat pada orang-orang dari.satu
keturunan, terutama ciri-ciri khas dari pada badan-
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badannya, Nanun dari keturunan dem ki an sering terda-
pat orang yang nenpunyai kedakapan dan budi pekerti

[ uhur, sedangkan dari sejarah henek-noyangnya, tidak
ada yang rmenliki.sifat-sifat istimewa. Da*i mana asal
nya sifat-sifat istinewa itu? Juga sering terdapat ke
adaan | uar, pada salah satu anak di antara anak-anak
dari satu keluarga. Dari nana asal perbedaan itu, ten-
tu bukan karena keturunan. Kel uarbi asaan itu dapat ber
sifat bai k atau sebaliknya? Pernah terjadi seorang pu
tera nenteri menjadi pencol eng, sedangkan orang tuanya
dan putera-putera | ainnya orang bai k. Disinilah rein-
karnasi dapat menj awab pertanyaan tersebut diatas,
Hukum ket urunan dapat nenerangkan adanya per samaan
keturunan, nanun tidak untuk hal -hal yang tidak ter-
dapat dai am nenek-noyang dan ket urunannya, Dengan ada
nya reinkarnasi, naka kesulitan itu dapat di pecahkan
apa lagi jika kita mengi ngat adanya hukum karma, yang
dua- duanya sangat perlu untuk mencapai kesenpurnaan

hi dup.

4, Persoalan seperti di atas terdapat juga pada
anak kenbar dua atau lebih. Selain mereka itu nemlik
nenek- noyang sama, juga nereka tel ah mengal am berada
dai am kandungan sama, dai amwaktu yang sana pul a.
Secara lahiriah nmereka sama, tetapi kecakapan pikiran
dan budi pekertinya menperli hatkan perbedaan. Satu ha
yang harus kita perhatikan yakni, pada waktu nereka
nmasi h kecil, masa kanak- kanak tanpak keadaannya sana,
nmeski pun bagi orang yang menel i haranya tiap-tiap hari.
Namun kerudi an nereka menj adi ber Beda, sesudah aka
pi ki rannya mnenj adi ber beda/ mul ai ber kenbang di dai am
ot aknya. Dengan demi ki an maka sifat-sifat |ahiriahnya
«akan nenunj ukkan perbedaan dan yang pal i ng nmenyol ok
yal ah keadaan akal pikiran dan budi pekertinya.

5 Ada anak-anak yang sangat cepat menjadi dewasa,
sehi ngga sekal i pun masi h seperti kanak- kanak, nanun
sudah rmenpunyai akal pikiran seperti orang tua.

Cont ohnya ahli nusi k Moxart, meskipun ia baru berumur
4 t ahun, . sudah nenunj ukkan kecakapan | uar bi asa, se-
dangkan tidak ada seorang gurupun yang tel ah menberi
pel aj aran kepadanya. la tel ah dapat nengarang mnusi k

i ndah sekal i, tanpa nenyal ahi hukumnusi k pada urmummya
Kecakapan dem ki an bi asanya harus di pelajari sanpai
bertahun-tahun bagi orang bi asa.
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Karena la di |ahirkan dari keluarga yang gemar sekal
pada keseni an nusi k, Benar, nanun hal tersebut hanya
unt uk mendapat kan badan, otak dan urat-syaraf yang d
perl ukan untuk menjadi seorang ahli nmnusik, Badan dan
otak denikian juga di berikan kepada saudara- saudara
nya, tetapi sifat geniusnya, hanya ia sendiri yang ne
m | i ki nya, nenek-noyahg tidak, denikian juga keturunan
| ai n-1 ai nnya. Contoh seperti itu yang lain juga ada,

. yaitu tentang anak yang | ebih pandai dari guru-gurunya.
Anak itu dapat berbuat sesuatu, yang tidak dapat dila
kukan ol eh orang lain, yang telah tnenpelajarrL pekerjaan
yang sama dengan bel ajar sanpai |anma sekali,

6, Kedewasaan anak-ranak yang bel um wakt unya nei upa
kah bentuk penjelmaan sifat genius dan sifat genius
itu-sendiri, tentunya nenbutuhkan juga keterangan,
Jeni us-j eni us sebagai penbawa agana di dunia | al ah
para nabi, belumlagi para jenius dal am bi dang pene-
muan il nmu pengetahuan, nereka itti nenunjukkan kecaka
pan | uar biada dan keistinmewaan sifat-sifat |ainnya,
yang tidak terdapat pada kel uarga atau nenek-nobyangnya.
Orang banyak nenyebut keoakapan dan sifat genius itu
adal ah penberian Tuhan, nanmun penberian secara gratis
sifat dan kecakapan |uar biasa, sebenarnya berasal da
ri usaha Ego nereka sandiri yang tel ah berjuang dal am
rei nkarnasi berkali-kali di dunia ini, sanpai nereka
mem i ki sifat-sifat genius dan kecakapan |uar biasa..
Ji ka bukan karena perjuangan Ego dal am rei nkarnasi ny >,
nmaka persoal an itu selamanya tidak akan terjawab,
Senua itu tidak dapat di terangkan dengan hukum keti -

runan,

7» Kita harus nenganbil kesinpulan sama, jika ki-
ta mengi ngat banyaknya perbedaan-perbedaan yang terda-
pat pada orang banyak, yang nasing-nasing nmemiliki ke
cakapah- kecakapan berbeda-beda dal am bi dang- bi dang
yang*ber aeda- beda. Anbillah dua orang dengan gaya ke-
kuatan pikiran tertentu, Apa bila mereka itu diberi
pel ajaran filsafah tertentu, yang satu dapat nenang-
kap pokok- pokoknya dengan cepat, namun |ainnya tidak
bahkan nerasa tidak begitu tertarik. Ajarkan kepada
dua orang itu filsafah aliran lain, naka pendirian
yang satu berl awanan dengan pendirian yang lian, Oang
yang satu lebih ceriderlhg berpikir secara tertentu
sedang | ai nnya menpj nyai kecenderungan | ain
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Apa sebanya? Karena Ego nereka di masa | ampau ber ge-
rak di bidang fil saf ah yang berbeda- beda,

e Lain eontoh | agi, Dua orang penyelidik tertarik
ol eh pel aj aran Theosofi, Sesudah satu tahun, orang
yang satu sudah nemahanmi betul dasar-dasar pel aj aran
nya dan dapat pul a menganmal kannya, Akan tetapi yang
| ai n masi h dal am kebi ngungan, Bagi yang satu tanpak
dasar - dasar Theosofi seperti pernah di kenal, setel ah
nenaengar atau nenbacanya, Namun bagi yang lain, pe_
lajaran t ersebut tanpak baru sana sekali, tanpat su
kar di paham, dan sangat asing. Qang yang percaya
pada rei nkarnasi, percaya dan nengerti, bahwa pel aj a
ran itu lama bagi yang satu, namun bagi yang | ain

baru. Yang satu bel aj ar dengan cepat, sebab ia ingat
dan lagi ia hanya nenpel ajari soal |lama. Yang | ain be

| aj ar sangat | anbat, sebab ia sukar oemaham nya, karena
na baru pertana kali nenpel aj ari nya.

8. Erat berhubungan dengan adanya dua nacam pel a-
jar itu, yalah adanya apa yang disebut intuisi atau
il ham Yang satu dal amwaktu yang singkat dengan seke
tika mengerti, pada waktu pel aj aran tersebut untuk
pertama kal i diberi kan kepadanya, . bahkan nmengerti ju
ga kenyat aannya, sehingga sekal i gus yaki n akan kebe-
narannya, tanpa nenbut uhkan ket erangan | ai n-1ain.
Intuisi denmkian tidak |ain hanyal ah i ngatan kenbal i
dari pada suatu kenyataan, yang tel ah di ketahui da-
| am rei nkar nasi nya sekarang, baru bertenu untuk per-
tama kali, Gri khas dari pada intuisi yakni, tidak
ai but uhkan ket erangan panj ang | ebar, untuk rmenbukti -
kan kebenar an/ kenyat aan bagi orang yang sudah percaya,
Namun bagi orang | ain, sermua itu di butuhkan untuk sam
pai pada keyaki nan dan pengertian. Crang i ni nenang
nasi h nmenbut uhkan ket erangan dem ki an rupa, nanun ba
gi yang lain, sudah tidak perlu |l agi, sebab pada.wak
tu dul u sudah dapat keterangan sejel as-j el asnya,

9, Pandangan hidup | ain, tidak dapat memecahkan
persoal an hi dup secara bai k sekali, tetapi reinkarna
si dapat, terutama sekali tentang perbedaan- per bedaan
. hidup nmanusi a, unmpamanya: tentang keadaan hi dup nere-

ka, tentang kecakapan nereka, tentang kesenpatannya,
Tanpa rei nkarnasi, naka senmua perbedaan. diti nbul kan
ol eh ketidak-adil an yang nmenerintah duni a.
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Senuanya hanya bex-gantung pada penberian Tuhan, sedang
Tuhan dal am hal apapun, boliau adal ah Maha Adil, jika
ti dak karena Tuhan, juga karena keadaan Alam yang ber
ger ak, dan bekerja tanpa akal pikiran, juga karena ia
tanpa jiwa tanpa pikiran.

Seorang bayi telah dilahirkan dengan otak, yang
coc«k sekali sebagai alat bagi hawa nafsu buruk, ke-
i ngi nan rendah dan nal uri hewani ah. |a adal ah bayi da
ri seorang pel acur dan seorang pencuri, sehingga sunber
darahnya berasal dari orang tua tex*sebut, Kebanyakan
orang tidak mengira, bahwa sama-sama otak dan badan,
ternyata ada yang cocok untuk mengerjakan nmasiat, akan
tetapi |ainnya cocok untuk mengerjakan segal a macana
kebai akan/ kebaj i kan. Otak yang satu dapat di gunakan
getaran tinggi, halus dan nulia. Yang |ain hanya dapat
rnengngkap getaran rendah dan kasar saj a,

Kari kita kenbali nenbicarakan soal anak bayi d
at as, Keadaan masyarakat di sekitaxnxya mendi di knya nen
jadi orang jahat, sebab akan nmenberikan contoh, bagai
mana caranya neni pu, neranpok, tnenex'as, aancuri dengan
segal a macam kekej aman.

Lain bayi lagi di |I|ahirkan dengan otak baik, da-,
pat di gunakan untuk menperlihatkan kecakapan | uhur
dan budi pekerti |uhur juga. Sedang dasar otak itu,
mat eri kasarnya sangat sedikit, sehingga nafsurnafsu
rendah tidak dapat menjadi kuat, sehingga nmudah di pe
rintah oleh kebajikan dan kemauan | uhur. Lagi pula 1
I i ngkungannya nendor ongnya unt uk berbuat baik, dem kian
juga ox>ang tuanya yang tel ah' nenberi kan bahan- bahan
unt uk nenbangun badannya.

Orang yang tutnbuh dari pertama, karena keadaan
badannya dan keadaan |ingkungannya, dapat dikatakan
telah di tetapkan ol eh keadaan nenjadi penjahat, dan
jika Pribadi nya nmenut uskan unt uk mengadakan' perj uangan
hebat nmnel awan naf su-nafsu tersebut nmaka kenengangan
dapat di capai dengan susah payah sekal i, sehingga se-
sudah kenengngan dapat di capai, badannya akan kehabi san
tenaga, rusak dan hatinya akan patah,

'*.., Orang lain, yang berasal dari bayi kedua, hidupnya
akan sangat aktip, menjalankan segal a macam kebaji kan
| apun nengal ana perjuangan hebat, namun bukan perjuangan

keburukan dalam diri sendiri, namuh ol eh karena adanya



kei ngi nan unt uk nencapai sesuatu yaug ..i bi h | uhur dan
mulia, yang ada dalamdiri sendiri, tetapi juga ter-
dapat di dalamdiri nasing-nasing orang. Dengan dem
ki an bet apa besar perbedaan nasi b dua orang tersebut
di atas. Yang kedua neniliki nasib bai k sekali. Apa-
kah kita dapat berkata, bahwa dua orang itu' nemang

di ci ptakan. ol eh suatu kewenangan besar, yang nenpunyai
nyai kesadaran, dan kekuasaan yang dapat berbuat de-
m ki an? Yang satu nenpunyai nasib bai k sekal i, yang
lain tidak dem ki an, sebab menjadi seorang penjahat
besar, dengan nasi b yang tidak beruntung. Jika hal

itu di-sebabkan ol eh sesuatu yang berkuasa, naka umat
nmanusi a yaug nenbut uhkan pejt ol ongan karena nenderita
ber macam nacam akan nerasakan di perl akukan tidak adil
sana sekali. la harus hanya tunduk saja, dan nerasa
takut" sekal i dan tidak. akan berbicara tentang keadil an
dan cinta-kasi h. yang. nenj adi sifat. Tuhan, yang nenja
di sesenbahgn umat rmanusi a. Namun jika rei nkar nasi
nenang suatu kenya'taan, . maka keadil an benar-benar ne
neri ntah duni a, daxv' dengan dem ki an nasi h orang benar
-benar ada di tangahnya sendiri.

Apa bila orang nengi kuti saja pikiran -jel eknya,
dan nenj al ankan perbuat an tersel a dan-berbuat tidak
adi | dan nerugi kan orang | ai n, sedahgkan naksudnya
hanya' Ui gin nenuaskan diri sendiri, nmaka "Ego yang se
| al u berei nkarnasi, akan dapat menbangun ot ek dengan .
sal uran-sal uran tertentu untuk nengal i rkan haf su-
naf su dan kei ngi nan buruk, yang tidak nungki h di guna
kan unt uk menyal urkan kekuatan kebaji kanVSuat u hal
yang nenyedi hkan tidak berbeda dengan tukaHy-“mabok,
yang akan mengal am nasi b sangat buruk, sebab>ia afcaa
nengal am kerusakan badan sert a; ot aknya. Namun bagi
nereka yang nengai am -nasi b buruk d emkianj-.karena
adanya hukumkeadi | an yang sedi kit puh tak dapat; di
| anggar, naka bagi para.penderita itu sel al u ada ha-
rapan untuk memliki nasib yang | ebi h bai k. Nabib
bai k nenang dapat kita -capai, sebab kita nengerti,*'
bahwa hukum keadal an itu dapat kita gunakan untuk -.
nencapai tujuan kita, asal Kkita nebpunyai pengertian
tentang hukumitu. Tidak berbeda dengan hukua- Ji ukum
| ai nnya di dalamal amini, semuanya dapat kita guna-
kan untuk tujuan kita, asal kita nenpjinyai pengertian
tentang hukum hukumitu. Sebaliknya dengan pengertian



tentang hukumkeadi | an, kitapun akan dapat merubah ke
adaan tidak baik, yang neninpa diri orang pada suatu .
keti ka dan jal annya juga dengan nengerti hukum keadil an
di atas. Mel awan segal a pikiran buruh serta perbuatan

ti dak baik, serta pula dengan sabar hati nengabdi ke-'
pada sesanma manusi a dengan tanpa neniliki panrih untuk
diri sendiri, maka akan di bangun bagi Ego yang selalu
berrei nkarnasi, otak yang sesuai untuk menjadi nenger

. jakan segal a perbuatan baik, nenjadi alat yang bai k.
Dengan otak seperti tersebut diatas itu, naka daya ke
kuat an yang bertujuan.rendah dan tidak baik, akan ti-
dak dapat nenggunakan »tak seperti itui Lagi pula ba-
dan deni kian akan tertarik juga ol eh |ingkungan hidup
bai k, di mana akan terdapat banyak kesenpatan-kesem
pat an. unt uk mencapai kemmj uan. Jiwa dem ki anpun akan
tertarik oleh orang. tua yang. bai k bagi nya® ariinya da
pat menberi kan badan yang bai k, Sebab badan akan di ba
ngun juga menurut rencana nmaji kannya yakni pribadi atau
Ego. Sebab bagai manapun keadaan manusia di dunia, baik
buruk atau tidak, senuanya tergantung pada Ego itu'
sendiri . - oo o

Kenudi an dit erangkan juga ol eh re'inkarnasi menge
nai perbedaan tentang tujuan nanusia nmasing- masi ng,
sehingga sering terjadi pertentangan. Juga kecakapan man
manusi a yang berbeda-beda. e Terdapat juga akal pikiran
yang ber kobar-kobar, namun- kecakapan dem ki an ter dapat
di dal am badan yang tidak dapat nel aksanakan kecakapan
itu. Hal itu disebabkan ol en kenmal asannya pada waktu
| anpau unt uk nmenggunakan kecakapannya.

Kita juga menmpunyai contoh lain, yaitu orang yg.

i ngi n menggapai "tujuan_tujuan tinggi* dan orang ini ber
juang keras untuk dapat nemaham pengerti an-pengertian
yatjg* sangat luas dan tinggi, sedang dal amdasar-dasar
pokof cnya dal amfil safah bel um juga ia dapat nmenmaham nya
bahkan persyaratan bersifat tanpa panrih .belum juga
dapat dijal ankan. Sebab itul ah pekerj'aan yang dapat di
sexhut berguna, yal ah bukan bagi diri.sendiri, tetapi
bagi sesama manusi a. Karenahukumrei hkamasi, kita
dapat ne-ngerti bahwa orang: itu dal am hi dupnya yang te

I ah lalu, telah banyak nenbuang' kesenpatan baik, bah-
kan suat u- kesenpat an untuk nencapai tujuan yang tinggi
atau tujuan yang tertinggi, sehingga pada waktu seka-
rang nmendapat kesulitan berat untuk nencapai tujuan
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tioggi seperti tersebut di atas. hekuatannya. seol ah-

ol ah nenj adi | unpuh, sedangkan jiwa nendanbakan il mu

e pengdt ahuan "yang sebenamnya tidak dirintangi kepadanya
ol eh dunia luar, namun ia sendiri yang tak neli hat nya,
neski pun terl etak di kaki nya.

Ada sesuatu yang perlu di jelaskan, yakni kepada
ner eka yang percaya akan adanya Tuhan (personal) jang
nenci pt akan jiwa nanusi a. Apakah patut dan hornat un-
tuk mengat akan tentang Tuhan d«mkia n',""sebagai ..yang
sangat bergantung padanasehat dan petuhjuk' dari mak
nl uk ci ptaan beliau sendirT' yait u"dal aCpenggunakan
daya cipta beliau sebagai hanba saja dari- pada hawa
naf su manusi a? o

Jel asnya seperti di bawah i ni, Mnusi a*aaaaah ba
dan; yang di tinbul kan ' kar ena perl| ananani ' * J5£gi  or ang.
banyak, perkaw nah di | akukan karena hubuhgan sex,
kar ena"' dorongan hawa- naf sUj arti nya kar”~ha"keseaaf i gah
saj a. J'ikasi;ibu rmel ahi rkan anak, anaknya'''takbol en’
ti dak, badan dan. otaknya anak juga hanya'terdl ndari
materi, yang hanya dapat di gunakan sebagai al at hawa
naf.su, 9% jika-kita nengharapkan' atau neroin ~".iceliada;
Tuhan. unt uk menci pta j i wa manusi a sebagal . ' peBghuni ba
dan baru, nmaka pada hakekat nya hawa- naf su manusi a . me-,
neri ntah Tuhan, Jika jiwa bamitu nmendapaf badan, yg.
hanya nel aksanakan "kegahatan saja dan kemjjian jiwa itu
itu di hukum sesudah reni nggal duni a, apakah hal de-
mkian. itu sesuai dengan kehendak Tuhan, yang Maha
Adi |, Maha bijaksana? Tak patut hai tersebut dapat di.
j al ankan ol eh. Tuhan, yang Maha Kuasa. Namun, dengan re-
i nkarnasi, naka kesul i tan dem ki andapat di atasi,

10. Narmun ada orang yang percaya; --hbahwa manusi a "
sebenarnya tidak dapat nati. Akan tetapi ia*Derkata","'
bahwa senua yang berawal , tentu akanberakhir,"' Hal ter
sebut berl aku bagi " badannya, dan.jika badan itu sudah:
mati, mai S jiwanya akan terns hidup, tidak akan mati,*
Hal ini sebagai perinbangan hi dupnya yang terbaja* £'
daiamdunia ini, Teori kepSndahan jiwa-dapat;diterima”
nenurut filsafah, sebab jika ada sifat 'baka, ..tentu hal
tersebut tidak perlu di |ahirkan, Bagi pikiran yang di"
ti ngkat kan sehi ngga nenj adi fal saf ah, maka rei nkar nasi
nmar upakan suat u-keharusa' n, bila tidak. kemati an akan
nengakhi ri . hi dup aku atau kedirian, 'fiidd”ri badan -wadag.
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11, Jika akal pikiran yang bersifat rokhaniah

dalamdiri manusia itu tidak dapat mati, alias abadi.
Dan ia di |ahirkan dal am badan orang bangea Fiji, ke
nmudi an mati, apakah akal pikiran itu tidak'akan kem
bali lagi di dunia, untuk nmeneruskan nencari ilnu di

duni a ini dengan nenakai badan |ain? Jika tidak, tam
paknya agak aneh. Kita dapat nelihat, bagai nana aka
pi kiran dapat berkenbang maju sekali dengan nenpel aj a
ri segala sesuatu di dunia ini. Apakah sebabnya Aka
pi ki ran itu. neninggal kan badannya sebel um sermua pel a
jaran di kuasai hya? Mengi cgakan akal pikiran. menasuki
alamlebih tinggi untuk belajar disana, sifatnya se_
perti nengirinkan. anak-anak S. D, nemasuki sekolah | an
jutan atas. la harus berkali”kali kenmbali di dunia
unt uk nmenyel esai kan pel aj arannya disini, naka dari itu
juga masi h di perlukan reinkamasi |ebih |anjut,
Tiap-tiap kali di butuhkan juga |iburan, dan hal itu
perol ehnya. Jika jiwa itu ada di dal amdewachan.' Baru '
sesudah Jiwa duduk di kelas tertinggi dan nendapat.

i jazah, ia akan nenpeHajari alamalamlebih tinggi.

2. MongCnai hal ini ada persamaannya dengan su-

at u pohon dengan daun-daunnya» Pohon itu di gunakan
sebagai | anbang 'dari apa yang abadi, didalamdiri nma
nusi a. Sedang daunnya sebagai |anbang dari sifat ba-
dan* Apa yang dianbil dari udara, di berikan kepada
sel uruh poh»n. Jika daun itu sudah kuning, dan nenja
di kering' maka daun itu jatuh di tanah. Ditenpat l|ain
akan tunbuh daun baru dengan pekerjaan yang sama de-
ngan daun yang-. t el ah nati dan j at uh. Dem ki anl ah ba-
dan yang bersifat fana, bekerja untuk yang abadi si-
fatnya, yaitu Ego atau Pribadi nmanusia. K*ta dapat
menganbi | ; sel uruh daun, sebagai satu kedirian. Dalam
nmusi m ront ok, *senmua daun jatuh, sehingga sel uruh pohon
menj adi tanpa; daun. Namun sesudah nusi m sem, senua

daun akan tunbuh kenbali untuk bekerja bagi seluruh
pohon.

13 Apa bila kita nmenpela jari sejarah, naka dapat

kita lihat adanya waktu-waktu. tertentu, dinana ter
j adi kelahiran suatu kel onpok orang di dunia, yang akan
menegahg peranan penting dalamsejarah itu. Sesudah
di adakan penelitian, naka orang-orang penting dem ki an
di | ahi rkan kurang | ebi h pada akhir |inm bel as abad
sekali. Aki batnya periode |inma belas ratus tahun ber
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kutnya di awal i dengan pendapat - pendapat baru, dengan
sigat-sifat nanusia baru, sebagai pem npin orang ba-
nyak, Ny, A Besant nenganbil suatu contoh tentang j a-
man Kai sar Augustus di dal am senarah keraj axan Rumawi
Janman itu di bandi ngkan dengan jaman Ratu H i zabeth

di Inggris. Dua jaman di Rumawi dan di lhggris itu
nenpunayi persanaan yang nenari k perhatian, terutana
sekal i mengenai kel onpok orang-orang yang dil ahi rkan
sebagai orang-orang yang nenegang peranan penting da-
| am sej arah negara nasi ng- nasi ng. Ji ka kita menban-

di ngkan al i ran keagamaan dal am abad ketiga dan ke-
enpat di Romawi dan aliran itu di Inggris dal amabad
ke 18 dan ke 19, terutanma nengenai segi kebatinannya,
nmaka tnpak adanya persanaan yang besar. Hal ini di”
sebabkan karena nasa antara inkarnasi jiwa-jiwa orang
yang tel ah meni nggal duni a di dewachan atau surga rata
-rata 1,500 tahun, Dan jiwa-j-iwa itu sesudah kenbal i
di dunia, akan nenyebarkan aliran mstik tersebut, se
kal i pun pada waktu dulu di kerajaan Romawi dan kenu-

dian di Inggris.

14. Tentang tinbul -tenggel amya bangsa- bangsa,
kej ayaan dan kenxnt uhan bangsa- bangsa dapat di-terang-
kan dengan hukumrai nkarnasi. Ji ka wuatu bangsa ingin
nmenj adi j aya, maka Ego-ego yang bai k dil ahi rkan dal am
bangsa i tu, dan kemudian jivajjrivwa yang cakap turun
juga dal am bangsa itu, guna neneruskan pel aj ar annya
sanbi | turut menbangun negara itu. Sehinggal banyak
jiwa-jiwa perlu dilahirkan, dan hal tersebut nengaki
bat kan i bu-i bu dal amnegeri itu mengal am kesuburan.
Sebal i knya jika suatu bangsa akan mengal am keha- ncu-
rannya, maka Ego-ego baru tidak dil ahirkan dal amne-
gara itu, sehingga kaumibunya menjadi mandul . Dengan
dem ki an lambat | aun rakyat nya nenj adi naki n ber kur
rang, sehingga akhirnya punah, hanya tinggal nenunggu
wakt unya saj a. Ego-ego yang sudah pergi tidak mauAx
| ahirkan lagi di negara lItu, sebab segala sesuatu yg.
dapat dipelajari di situ, sudah dikuasai senua, dan
t ent unya nenbut uhkan bangsa | ai n untuk menjadi warga
negar anya dan untuk bel ajar ditenpat itu,

Sebenarnya nasi h banyak lagi bukti-bukti rein
karnasi dapat diberikan, akan tetapi mengi ngat tenpat .
nya tidak ada, naka hal itu akan kam tutup sanpai
seki an saj a.
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¢ . KEBERATAN-KEBERATAN TERHADAP
REI NKARNAS]

Keberatan ini telah di ajukan ol eh para pel ajar
rei nkarnasi, dan juga ol eh nereka yang nerasa keberatan

tentang reinkarnasi,

I . Kehil angan_i ngat an_t ent ang rei nkarnasi, ha
ini telah di terangkan secara panjang | ebar dal am Bab
"Apa yang tidak nmenjelma kenbali", maka disini tidak
perlu di terangkan |agi.

|1, Bertanbahnya Penduduk, jika jumah Ego itu
tertentu, bagai manakah penjel asannya nengenai pertam
bahan penduduk dunia, sekalipun di suatu tenpat pertum
buhannya banyak sekali?

Il engenai soal ini, untuk nengetahui benar-bei
nar pertunbuhan penduduk dunia, sebenarnya harus diada
kan penghitungan jiwa, (Pada awal abad 20 ne'nmang bel um
ada data penduduk dunia red.)

Akan t et api bai kl ah kita anggap s aa nenang
ada pertanbangan penduduk, hal- ini nemang sesuai de-
ngan banyaknya Ego yang perlu di |ahirkan didunia.
Sebab jum ah Ego, yang tidak nenjel na di bandi ngkan do
ngan Ego yang nenjel ma, yang pertama nemang | ebi h ba-
nyak, Jika kita menganbil seluruh Ego, naka harus d

| ahi rkan hanya sedikit sekali, sedangkan yang tidak
sangat | ebi h banyak. Agar hal ini nmenjadi jelas, kita
akan nenganbil jum ah Ego yang harus di | ahirkan saba

nyak 3.000 saja, Yang 100 sudah berrei nkarnasi, artinya
sudah hidup di dunia, yang, belum berreinkarnasi/dila-

hi rkan ada 3.000 di kurangi 100 = 2,900--di.JLuaf , duni a-.i
i hi, Waktu 1,500 tahun harus berlalu terlebih" dulu,
sebel um seratus Ego yang pertama harus turun kedunia
| agi . Demi ki an juga dengan 100 Ego beri kutnya. Jika
ada beberapa Ego yang waktunya di dal am dewachan di per
pehdek kurang dari 1,500 tahun, itu baru nenbuat pen-
duduk di duni a nmenjadi bertanbah. Hereka yang nengaj u-
kan. keberatan, biasanya nenpunyai anggapan, bahwa per
bandi ngan jum ah Ego yang berrei nkarnasi dan yang ti -
dak adal ah sana« Sedang sebenarnya yang ada dil uar

i nkar pasi jauh | ebih besar dari yang berada dal ami n-

kar nasi .
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Bund i ni dapat di-ibaratkan sebagai suatu ruangan be-
sar di dal amkota besar, yang jum ah penduduknya ter-
tentu, Sedangkan yang datang di dal am ruang; -t er sebut
unt uk nendengar kan rnusi k di sana, sebagi an kecil saja
dari penduduk kota tersebut. Pada suatu ketika ruang
besar tersebut tanpak hanya terisi separohnya saja,
dan dil ai n waktu sanpai penuh sekali. Nanun'j uni ah
penduduk seluruh kota tetap saja. Demkianl ah juga
hal nya dengan bum i ni, pada suatu ketika dapat ber-
penduduk sedi kit, dan pada |ain waktu dapat berpendu
duk banyak, sedangkan jum ah Ego diluar bum i ni° da-
pat di katakan tak terhitung banyaknya.

I1l. Beinkarnasi todak nenpe rfluikari hukum kejtu-

runan, Namun hukumini menpertegas hukum rei nkar nasi

di dal am al am duni a. Memang benar orang tua menber i
sifat-sifat yang di butuhkan ol eh jiwa, yang akan di -

| ahi rkan, yakni sifat-sifat badani ahnya, yaitu karena
nmol ekul - ol ekul ' ya di anbil dari orang tuanya, dan ne
reka itu dapat nenggetarkan getaran tertentu dan mem
punyai kebi asaan unt uk mengadakan gabungan tertentu
pul a dengan nol ekul - ol ekul | ai nnya. Qeh karena itUj e
terjadi |l ah penberian penyakit tertentu kepada si anak,
Akan tetapi si penentang hukumrei nkarnasi dapat bei---
kata: "Tetapi itu bukan senuanya." Sebab kat anya, per -
sarmaan waj ah dan badannyapun di beri kan j uga kepada'
anak, selain penberian yang berupa kecakapan akal pi -
kiran. Hal itu benar akan tetapi juga sanpai pada pa-
tas-batas yang tertentu, dan tidak segal a sigat-sifat
dan segal a kecakapan jiwa, seperti anggapan orang ke-
kuasaan hukumket urunan. Yang di beri kan kepada. si ahak
sel ai n badani ahnya, juga etheris juga. ada bagi an-baj -
gi an naf su atau kana ol eh i bunya, 1.,i senua.nenpengkru
_hi nol ekul otak si anak, dan tentunya juga sel uruh pa-
dan, Itul ah sebabnya anak nenpunyai/mem|liki daya hi -
dup dan nafsu orang tuanya, dan hal itul ah yang nenye
babkan pengaruh Ego nenj adi berubah dan tidak nurni -
| agi, Jadi reinkarnai mengakui juga adanya ber macm
macam pengar uh orang tua pada anaknya, namun nenol ak
bahwa hubungan hukum ket urunan dapat bekerja sendira.
sel uruhnya dan bukti-bukti nya juga banyak sekali,
Dem ki anl ah pengaruh orang tua dapat terjadi pada em
pat azas rendah manusi a. Dem ki anl ah Theasofi nenberi
ket erangan | engkap tentang adanya perbedaan ber maocant”
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caacam serta juga persanmman_persamaan. Sevang hukum
ket urunan hanya dapat nenber! keterangan sebagi an sa-
ja dan berat sebelah, artinya hanya dapat nenberi ke-
terangan tentang persanmmannya saja, akan tetapi tidak
senua par bedaannya

I'V. Permmuncul an sifat |eluhur cukup untuk menerang -

kan segal a perbedaan, Sifat genius dapat di terangkan
dengan hal di atas, seperti contoh-contoh di bawah, y.ng
senua nemliki sifat-sifat berbeda dengan orang tuanya
| angsung. Demi ki an jawaban terhadapa kritik di at as,
jika sifat genius berhubungan dengan nermuncul an kenba
i sifat itu didal am keturunan, naka kita harus dapat
cengat akan, siapakab di antara nenek.moyang itu yang
mem li ki sifat genius, yang nmenbuat si pemlik sifat
geniu3 itu lebih dari sifat-sifat orang banyak. Jika
detnikian sifat genius itu hanya tinbul di dalam kel uar
ga dari satu keturunan. Sekalipun datangya itu tidak
dapat di pasti kan berapa | amanya. Ji ka Shakespeare sua
tu contoh yang neneiliki sifat genius yang muncul kem
bali di dal am kel uarga satu tutunan, kepada siapa si-
fat genius itu akan datang? Ternyata dari fanilie ke
turunan Shakepeare sesudahnya dan sebel umya tidak ada
yang separti beliau. Dem kian juga ada penjahat, y.ng
di l ahirkan di dal am kel uarga, yang baik-bai k budi .pe
kertinya, sedangkan tidak ada kel uarga dari keturunan
yang sama yang terdapat seperti penjahat tersebut.
Hal tersebut tidak dapat diterangkan dengan nuncul nya
kenbali dari sifat-sifat -jahat demi kian, Apa bila itu
di anggap sebagai permuncul an sifat-sifiat manusia kem
bali, saka itu hanya suatu dugaan saja.

V. Kel ahiran anak” yjang*ntni adi _orang_j aJbat _di
dal am kel uarga_bai k dan kel ahi ran anak” yangjjien adi
orange bai k-bai k djL_dal anmice | uarga p~enjahat”™ tidak co-
cdk dengan keterangan, bahwa Ego ditarik ol eh nereka
yang dapat nenberi kan badan dan keadaan |i ngkungan
yang cocok bagi nya., Ji ka di pandang sepintas |alu, hal
tersebut tanpak seperti keterangan kanm diatas. Namun

eada satu hal yang telah dilupakan, yakni soal hubungan
karma antara Ego tersebut d.,n keluarga itu, Menurut

fal saf ah Theosofi, ketentuan nasib diwaktu yang akan
datang dari berbagai Ego selalu dicanpuri dengan hubu
ngan dengan Ego | ain-1lain dalam reinkarnasi nya yang
sudah | al u.
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Hubungan itu dapat bersifat cinta kasih, kebencian,
kebakti an dan penyebab kerugi an, persahabatan dai am
soal kebai kan atau kej ahatan dan hal -hal itu nenyebab
kan Ego-ego tersebut di |ahirkan di dunia dengan hubu .
ngan erat untuk menyel esai kan aki bat yang diti nbul kan
ber sana- sama. |tul ah sebabnya dapat terjadi anak nem
benci orang tuanya, kebencian dan pernusuhan antara
saudar a- saudara sendiri. Kebencian itu dapat sangat
nendal am karena suatu ketidak-keadilan yang tidak di

i ngat, nanun benar-benar sangat berkuasa. Hubungan dan
i katan deni ki an sukar dapat di putus, yang nengi kat dua
hati nenjadi satu, yang berlangsung tanpa terpengaruh
ol eh waktu dan tenpat. Sebabnya dapat kita usut sanpai
di reinkarnasi pada waktu | anpau.

KATA_ PENUTUP.

Dsini harus kita akhiri uraian mengenai suatu
persoal an yang anat besar dan penting ini, yang sebe-
namya tak dapat Kkita urai kan sel umhnya. Kecakapan
untuk itu sangat kurang. Apa yang kam urai kan hanya
bersi fat sketsa dan hanya bersifat sebagai pendahul uan
saj a dai am pemecahan macam nacam persoal an dai am kehi
dupan. Pelajaran ini mungkin terlebi h pentingnya bagi
tingl catan hi dup kita pada waktu sekarang dari pada
tingkat peradaban | ain, yang juga ingin nenecahl can
persoal an hidup secara lain. Seluruh hidup berubah wa
jahnya, jika reinkarnasi menjadi keyaki nan yang el e-
bi hi segal a pem kiran dan nengatasi segal a perdebat an.
Kita akan berpendirian, bahwa tiap hari hanya nerupakan
satu hal aman saja dari drana besar kehi dupan sel umh-
nya. Denikian tiap-tiap penderitaan hanya berl angsung
cepat seperti bayang-bayangan awan di langit, Tiap
tiap kesengangan hanya sebagai secercah sinar natahari
yang di pantul kan ol eh cernmn yang berputar. Tiap-tiap
kemati an adal ah sebagai penanggal an pakai an tua, Daya
kekuat an abadi |ambat al aun mul ai tanpat be nbah nen-
jadi kebangunan hi dup, Ketenangan , kedanai an
nmaha besar neliputi pikiran manusia, yang selalu , ber-
gerak. Kenudian Pikiran yang tidak mengenai nati me-
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nenbus awan tebal dan gelap yang ditinbul kan ol eh ma-
teri, sehingga kedamaian turun neliputi jiwa' yang nen
dapat kan ket nenangan. Ketinggi an deni Kketinggi an rokha
ni ah tel ah dapat dicapai, sehingga dicapai pula ruang
angkasa dan langit biru yang tak ada ujungnya, dem ki an
| ah pendaki an jiwa manusia nenuju keniuliaan dan kebesa
ran yang tak ada batasnya. Dem ki anlah kenenangan
jiwa atas segal a bel enggu nateri, beb' as bergerak di
dalara kemnuliaan Tuhan nan tak ada batasnya.

fcu Afrr" 10
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